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Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, 
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga masa­
lah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana dalam 
rangka pembinaan dan pengernbangan ballasa Indonesia. Pembinaan bahasa 
ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan 
bail< dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada pelengkapan bahasa Indo­
nesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap 
berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya penca­
paian tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra dalam ber­
bagai aspeknya bail< bahasa Indonesia , bahasa daerah maupun bahasa asing; 
dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Illdoncsia uilakukan melalui pc­
nyuluhan ten tang penggunaan bahasa Illdollcs;;, dCIIgan baik uan bcnar 
dalam masyarakat serta penyebarluasan bcrbagai buk u pedoman dan hasil 
penelitian. 
Scjak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, bail< Indonesia. dacrah 
maupun asing ditangani oleh Proyck Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Dacrah; Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. yang berkedudukan 
di Pusat Pernbinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penangan­
an penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan ui (I) Dacrah Istimewa Aceh, (2) 
Sumatra Barat, (3) Sumatra Selal;ln. (4) J;IW<l Banll . (5) Daerah ISlimcwa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimanlan Sclal<lll, (Ii) Sulawcsi Ulara. 
(9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tabun 1979 penanganan penelitian 
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa Llan 
Sastra yang berkedudukan di (J I) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat , 
dan pada tahun 1980 diperluas ketiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sula­
wesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperiuas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa 
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dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) 
Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. De­
ngan demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek 
peneJitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelola­
an proyek ini hanya terdapat di (I) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3) 
Daerah Istimcwa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selalan, dan (6) Kaliman­
tan Selatan. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pening­
katan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui 
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai 
baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
maupun Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan 
instansi lain yang berkaitan . 
Selain kegiatan penelitian dan pcnyuluhan, Proyek Pcnehtian Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan 
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai 
saran a kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai 
hir!ane ilmu, dan masyarakat umUITI. 
Buku Sistem Morfologi Nomina dan Adjektil'a Bahasa Lampung Dialek 
Pesisir ini merupakan salah satu hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Lampung tahun 1985 yang pelaksanaannya dipercaya­
kan kepada tim peneliti dari Universitas Lampung. Untuk itu, kami ingin 
menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Pemimpin Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Lampung tahun 1985/ 
1986 beserta stafnya, dan para peneliti, yaitu Diana Ami Sani , Farida Ariyani, 
Arnida W. Warganegara, dan Amizan Wardi. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs . 
Lukman Hakim, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Jakarta tahun 1990/1991; Drs. Farid Hadi, Sekretaris; A. Rachman 
Idris, Bendaharawan; Dra. Ebah Suhaebah, Endang Bachtiar, Nasim, Hartatik 
(Stat) yang telah mengelola penerbitan buku ini. Pemyataan terima kasih 
juga karni sarnpaikan kepada Drs. M.Dj . Nasution, penyunting naskah buku 
ini. 
Jakarta, Februari 1991 	 LukmanAli 




























































UCAPAN TERIMA KASIH 
Risalah ini memuat gambaran satu unit gramatilcal, yakni sistem morfolo­
gi nomina dan adjekliva bahasa Lampung elialek Pesisir. Di samping itu, 
penelitian ini merupakan pelengkap terhadap penelitian sebelumnya. Peneli­
tian ini elilaksanakan oleh tim yang beranggola sebanyak lima orang. AlaS 
kerja sama yang baik dari seluruh anggola tim terwujudlah usaha pendo­
kumentasian ini. 
Pada kesempatan ini dengan segala kerendahan hati lcami mengucapkan 
lerima kasih yang setulus-tulusnya kepada semua pihak yang telah memberi­
kan kemudahan dan bantuan sehingga risalah penelitian ini dapat diselesai­
kan pada waktu yang telah elitetapkan. Ucapan terima kasih kami Lujukan 
pula kepada pimpinan proyek yang telah memberilcan kesempatan dan leeper­
cayaan kepada lcami untuJc melaksanakan penelitian ini, Rektor Universitas 
Larnpung beserta slaf, dan Kakanwil Depdikbud Propinsi Lampung yang 
Lelah memberikan dorongan eli dalam penelitian ini. 
Risalah ini merupakan penanggungjawaban tim peneliti ini kepada pro­
yek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Lampung alas Lugas 
yang eliterima dalam tallUn anggaran 1985/1986. Tujuan penelitian ini untuk 
memperkaya informasi kila tentang bahasa di Indonesia sebagai salah satu 
usaha yang menunjang pelaksanaan program pembangunan dalarn subsekLor 
sosial budaya. 
Kami menyadari benar bahwa risalah ini masih belurn memuaskan. Kami 
mengharapkan sumbang saran dari semua pihak guna perbaikan risalah 
penelitian ini. 
Bandar Lampung, Desember 1985 Diana Amisani 
KeLua Tim 
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DAFfAR LAM BANG BUNYI 
Bunyi Contoh 
[ a 1 ada 
[ b 1 haUl 
[ c 1 ~ 
[ d 1 w.a 
[ e 1 ~kor 
[ e 1 ~lang 
[ g 1 i aris 
[ h 1 hal us 
[ i 1 ipar 
[j 1 jujur 
[ k 1 kawih 
[? 1 pokok 
[I 1 lari 
[ m 1 manis 
[ n 1 nasi 
[ 0 1 Qlah 
[ 0 1 ~Iok 
[ p 1 
[ g 1 
12u.kul 
dari bahasa Arab (t ) 
[s 1 ~isic 
[ t 1 lidur 
ix 
Lambang Bunyi Contoh 
u [ u ] llmur 
w [ w [ ~adah 
y [ y ] layar 
n [ 11 ] Dianl~ 
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1.1 Latar Belakang 
Bahasa Lampung yang merupakan pendukung daerah Lampung serta 
sebagai lambang kebanggaan dan identitas masyarakat Lampung sampai 
sekarang masih dipakai sebagai bahasa pengantar antarkeluarga dan an­
taranggota masyarakat. Penelitian mengenai bahasa Lmapung ini telah dilak­
sanakan oleh tim peneliti Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Lampung sejak 1983. Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan 
terbukti bahwa penelilian sistem morfologi nomina dan adjektiva bahasa 
Lampung dialek Pesisir belum pernah dilakukan. Dengan demikian, dipan­
dang masih perlu dilaksanakan suatu penelitian untuk memperolch data yang 
lebih lengkap. 
Hasil penelitian morfologi nomina dan adjektiva Lampung dialek Pesisir 
im diharapkan dapat membantu pelaksanaan pengajaran bahasa Lampung 
khususnya illin memperkaya kepustakaan Iinguistik Indonesia. 
1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai bahasa Lam­
pung yang berupa gambaran yang lengkap tentang morfologi nomina dan 
adjektivanya dalam usaha meningkatkan pembinaan dan pengembangan 
bahasa Lampung dialek Pesisir. Deskripsi ini mencakup ciri-ciri, pemben­
tukan, dan makna nomina dan adjcktiva. 
1.3 Kerangka Teori 





yang paling relevan dengan masalah yang diteliti. Di samping itu, pengertian 
morfologi yang dijadikan acuan, antara lain, ialah Badudu dalam Yus 
Rusyana dan Samsuri (1976:4) yang menyatakan bahwa morfologi ialah ilmu 
yang membicarakan morfem serta bagaimana morfem itu dibentlL!.; menjadi 
kata.. Selanjutnya, Ramlan (1967:1) mengemukakan bahwa morfologi ialah 
cabang ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beJuk bentuk kata. serta pe­
ngaruh perubahan bentuk kata terhadap fungsi dan arti kata. Soal-soal yang 
berhubungan dengan bentuk kata itulah yang menjadi objek morfologi. 
Pengertian yang sarna mengenai morfologi dikemukakan oleh Verhaar 
(1977:52), yaitu bahwa morfologi ialah bidang Jinguistik yang mempelajari 
susunan bagian-bagian kata secara gramatikal. 
1.4 	Metode dan Teknik 
Dalam penelitian ini dipergunakan metode deskriptif dengan teknik pe­
ngumpulan data melalui observasi, wawancara, dan rekaman, sedangkan 
untuk pengolahan data dipakai metode deskriptif-analisis. Observasi di­
lakukan, baik pacta lahap persiapan maupun pada waktu kerja lapangan. 
Maksudnya ialah untuk menentukan lokasi peneJit.tan dan pemilihan bahan. 
Wawancara dilakukan dalam rangka pengumpulan data dengan memper­
gunakan instrumen yang tersedia serta mengecek kern bali data yang masih 
diragukan. Dan rekaman dilakukan pada waktu kerja lapangan dengan 
maksud memperoleh data. yang bersifat alamiah yang dapat melengkapi data 
yang eliperoleh melalui instrumen di atas. 
Analisis struktural berpangkal pada asumsi bahwa bahasa adalah bahasa 
lisan (Bloomfield, 11939:6). Atas dasar itu data dan analisis bahasa pada 
pokoknya berwujud korpus bahasa lisan yang eliperoleh dari infonnan dengan 
menggunakan metode pemancingan (Samarin, 1%7:7--129). Pemancingan 
korpus bahasa 1isan dilakukan dengan teknik terjemahan, tanya jawab, cerita, 
substiLUsi, dan pengecekan terhadap hasil rumusan penelitian mengenai 
ucapan informan. Data penelitian ini berupa: 
(a) 	 data utama, yaitu data yang dipero1eh dari in forman yang berupa ucapan 
sebagai reaksi terhadap pemancingan oleh pene1iti dan data itu kemudian 
ditranskripsikan secara fonetis/fonemis dan langsung dianalisis oleh 
peneliti; 
(b) 	data sekunder, yaitu data yang berupa naskah cerita 1isan yang diucap­
kan oleh infonnan. 
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anak itu ketakutan dan terus berdiri. Dicarinya anak itu oleh jin sebab akan 
dimakan. Dikorek-koreknya dan akhimya didapatinya langsung akan 
dimakan. Akan tetapi. anak ini pintar pula, jangan dimakan dulu nanti 
tunggu apabila hatiku telah besar, nanti hatiku telah enak dimakan. 
Setelah sehari, dua hari ditunggu belum besar juga hatinya. Di samping 
itu. anak itu berpikir bagaimana caranya mematikan jin itu sebab di tempat 
jin itu banyak barang mas, eli situlah asal mula adanya cahaya itu. Pada hari 
ketiga rupanya hati anak tersebut sudah besar. Namun siap akan di makan, 
anak tersebut masih mencari akal. Dikatakan bahwa apabila kamu mau hati 
yang lebih besar lagi saya membawa juga, tetapi kamu harus memberi 
imbalan. Mau kerbau tidak, mau sapi kala anak itu. Suka kata jin maka anak 
ini eliberi sangu, terus berjalan mencari makan jin itu bukan membawa hati 
kerbau atau. sapi melainkan membawa nasi. Ditanya oleh jin anak itu, 
"Membawa apa kamu?" Saya ini membawa obat, ini lebih enak daripada hati 
kata anak itu, coba makan dahulu. Dasar otak jin toloVbodoh maka 
dimakanlah lem nasi itu. Begitu dimakan melekat eli mulutnya tidak dapat 
berkata lagi, terus mabuk, kepalanya terkena batu lalu pecah. Akhimya 
pulanglah anak itu dengan membawa emas. 
Sampai eli rumah tidak dilihat lagi ada abangnya, rumahnya juga sudah 
diambil orang sebab sudah elijual abangnya, sedangkan abangnya menjadi 
peminta-minta. Karena banyaknya harta maka anak itu jadi seorang kaya 
raya dan mempunyai rumah lagi. Tidak elisangka abangnya datang lagi, 
dengan memakai baju yang compang-camping. Abangnya minta tolong pada 
aeliknya karena adiknya sudah kaya dan mempunyai prikemanusiaan. 
Akhirnya, adiknya mempunyai rasa iba, ditolonglah abangnya. Akbirnya 
bersarna-sama mereka berusaha ingin menjadi orang kaya lagi. 
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tidak mau sebab tidak tega. Nah Jceputusan dari pemuka-pemuka raja, 
engkaulah yang paling sayang, maka yang kecil yang diberi cecak wasiat. 
Jadi, adiknya yang memiliki cincin wasiaL 
Mulai dari situ, sesudah mereka membagi warisan, maka mereka berpisah 
tempat tinggal, mengambil Jcerajaan masing-masing. Sebelum orang tuanya 
meninggal, ada pesan orang rna mereka bahwa apabila mencari usaha alau 
kalian mau maju makanJah diwaktu kam u mau makan. ikannya yang lebih 
dari seratus kepalanya. kalau kamu mau berjalan dari kerajaan kamu jangan 
sekali kena sinar matahari. Mengingat saran orang lua, maka terpilcirlah 
oleh mereka berdua. Yang tua salah tafsir dengan yang dimaksud kepala le­
bih dari seratus, yaitu memotong ayam. kambing. kerbau sapi dan seterusnya. 
Pokoknya kepalanya lebih dari seratus, sedangkan ia akan berjalan ke ke­
rajaannya dari situ diberi alap, supaya jangan kena sinar matahari. Karena 
terus-menerus memotong ayam. kambing dan seterusnya. bangkrutlah abang 
yang lua ini , sedangkan adiknya penafsirannya hebat sebab olaknya hebat/ 
cerdas. Apabila mau makan ilean yang kcpalanya lcbih dari seratus, saya 
harus makan ikan teri saja, maka senanglah saya makan ilean itu setiap hari . 
Apabila akan kerja agar tidak kena sinar mala hari, saya berangkat kerja 
harus pagi pada waktu matahari belum naik dan pulang sesudah matahari 
surup. Benarlah yang dilakukan adiknya, maka majulah usahanya, 
sedangkan abangnya tidak mempunyai harta lagi. Sekali waktu abangnya 
datang ke tempat adiknya akan menghutang uang. Kerjanya setiap hari 
hanya pinjam uang. Karena adiknya sayang pacta abangnya, maka diberi 
terus uang, tetapi lama-lama bangkrut juga adiknya. Habis uangnya karena 
dipinjam oleh abangnya. Akhirnya pusinglah adikoya. Akan tetapi, ketika itu 
ingatlah ia pada cecak wasiat itu. Pada suatu malam ketika ia tidur ia ber­
mimpi bayangan ibunya yang berkata, bila engkau dalam keadaan kesusahan, 
ketika engkau sudah bangun, ketika matahari mulai naile. jangan engkau 
pulang apabila engkau tidak mendapat hasil. Maka ketika puleul 12 tengah 
malam adiknya pamit pada abangnya sambil meninggalkan pesan tadi. Apa 
yang akan dimakan abangnya ini tidak ada lagi, maka rumah adiknya dijual 
pula, akhirnya abangnya jadi peminta-minta. 
Adilcnya ingin terus berangkal menuju matahari naik lewat hutan keluar 
hutan akhimya di tengah hutan tersesat ia melihat kus-kus, akhirnya hilang. 
Diusap-usapnya matanya tidak kelihatan, maka ia melihat ada cahaya di 
malam itu. Terkejut ia seketika sebab melihat cahaya terang di tengah hutan. 
Akhimya, ditemukan dan dilihatnya ada jin. rupanya cahaya itu cahaya jin. 
Jin' tersebut ada dua, yang perempuan yang sudah besar. Melihat jin tersebut 
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1.S Korpus Data 
Korpus data penelitian Sislem Morfologi Nomina dan Adjektiva Bahasa 
Lampung dialek Pesisir ialah semua penutur asli bahasa Lampung dialek 
Pesisir. 
Percontoh diambil dari sejumlah penutur dengan kriteria: (a) penutur asli. 
(b) umur minimal 35 tahun. (c) benempal tinggal di salah satu daerah atau 




CIRI-CIRI NOMINA DAN ADJEKTIVA 

BAHASA LAMPUNG DIALEK PESISIR 

2.1 eiri·dri Nomina dan Adjektiva 
Yang dimaksud dengan nomina ialah kata-kata menyatakan nama dari 
semua benda dan segala yang dibendakan (KeraL 1980:62). Menurut tata 
bahasa tradisional, nomina dapat elibagi menjadi dua, yaitu nomina konkret 
seperti nama orang, nama benda, dan nomina abstrak. SelanjuOlya, segal a 
kala yang mengandung morfem terikat (aflksasi) seperti ke· .. .-an, pe- ... -an, 
pe-, ke-, dan -an elicalonkan sebagai nomina (Keraf, 1980:62). 
Contoh: 
(1) muli sikop/muli sikop/ 'gadis cantik' 
(2) nyak ngantakkon muli heno Ina? nanta? kon muli heno/ 'Saya mengantar­
kan gadis itu.' 
(3) mak nyanik buak/ma? nani? bua?/ 'Ibu membuat kue.' 
(4) mak ngajual buak/ma? T)ajual bua?/ 'Ibu menjual kue.' 
(5) babui heno gemuklbabui heno gemuk/ 'Babi itu gemuk.' 
(6) penuakhan kayu/penuakhan kayu/ 'penebangan kayu' 
(7) putani cengkeh/putani cengkeh/ 'petani cengkeh' 
Adjektiva bahasa Lampang elialek Pesisir adalah kata yang menyatakan 
keadaan atau sifat dari nomina dan menjaeli unsur utarna dalam kelompok 
frasa adjektif. Dalam contoh eli bawah ini kata yang menyatakan nomina di­
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TERJEMAHAN 
2. KISAH DUA ORANG BERSAuDARA 
Kisah cerita anak dua bersaudara ini adalah cerita anak raja yang berkuasa 
itu. Dua anak ini lelaki semua dan wataknya sarna, yakni sayang semua pada 
orang tuanya. Jadi, orang tua ini bingung, siapa yang paling sayang pada­
nya. 
Sesudah mereka berdua sudah besar, mereka berdua disuruh merantau 
mencari ilmu, baik ilmu menembak, memanah, atau melukis. Berangkatlah 
mereka berdua mencari kepandaian yang elisuruh ibunya itu. Rupanya 
mereka berdua itu sudah mendapat kepandaian. Yang tua ahli menembak, 
yang kecil ahli melu1cis. Pulanglah anak berdua ini ke kerajaan. Sampai eli 
kerajaan sudah lama raja berwasiat bahwa seluruh harta harus dibagi sarna 
rata, ticiak boleh lebih ticiak boleh kurang. Barang siapa yang paling sayang 
pada orang tuanya ia akan eliberi cecak sakti. Pembantu-pembantu raja bi­
ngung sebab mereka berdua ini segala gerak-gerilcnya sarna saja. 
Selanjutnya cerita di keraton eliuji pada kedua anak ini, pertama elilepas­
kan burung acang-acang, di kain panah, tepat juga pas dan kena. Ujian 
kedua sama juga, akhimya ujian ketiga, yakni anaknya yang kecil mahir 
melu1cis lalu melu1cis orang tuanya sehingga sesudah dilukis maka dipanggil 
anaknya. Yang tua ditanya, "Engkau.sayang pada orang tuamu? Sayang 
jawab anak yang tua ini. Apabila engkau benar-benar sayang akhirnya 
engkau mendapatkan cecak. sakti itu, coba tembak dulu gambarnya anakmu 
ini. Karnu menembaknya harus tepat eli mata sebelah kanan. Persoalan 
mudah saja yang tua ini terns menembak, tepat kena eli mata sebelah kanan, 




agihni jin siji sebab sanale siji haga dikanik. Oi kekhaleh-kekhakh dapok 
langsung haga dikanik. Kidang sanak inji licik muneh. dan dikaniknya, 
kimak tunggupai hatiku balak. gatta hatiku lagi gegoh bias. Tekhus sekhani, 
khua khani, ditunggu makhung balak hatini. di samping sina sanak siji 
bapikekh khepa cakhani mation jin siji sebab dijengan jin sina lamon 
bakhang mas. sinalah mulani wat cahaya jeno. Ketiga khani ni khupani 
hatini sanale iji adu balak. jadi siap haga dikanik. kidang sanak iji pagun 
nyippok akal. Oicawakon bahwa kiketi haga hati silebih balak nati nyak 
ngusung onni, kidang keti khakhus ngeni imbalan. Haga kibau watt haga 
sapi wat, ani sanale iji. Payu ani. jin, maka sanale iji dibi basen. tekhus lapah 
nyippok kanikan jin sina, lain ngusung hati kibau atau sapi, kimak ya 
ngusung lem sungu tehkal Oitanya olehni jin ngusung api niku, nyale siji 
ngusung ubat, hinji lebih bangik anjak hati ani sanalc jeno cuba kanik pai. 
Dasar utok jin tulol, maka di.kani.k1ah lim sina jeno. Begitu dikanik, ngalekol.< 
dibangukni, mal< dacok cawa !agi, tekhus mabuk. heneng-henang tepattos, 
uluni kena batu lassung pecoh. Ya wat ni sanak iji mas selamon sina, anjak 
isan !assung mulang sanak sina. 
Sappai emas jeno, diliak abangni mal< lagi, lambanni muneh adu diakuk 
ulun sebab dijual abangni jeno. Sedongken abangni jamh minta-minta. 
Saking lamonni. Khakhta jen seno, maka sanak khaja jeno kaya IUWOl 
ngedok !amban IUWOL Mak beni anjak isan khatong abangni siminta-minta 
jeno khadi kawai cuppek-cappekh. Ngilu tulung jama adekni kakhena 
adekni siji jalema singedok pkhikemanusiaan akhikhni ngedok kasing 




beri garis bawah dua. 
Contoh: 
(8) 	 lamban heno balak Ilamban heno balak/ 'Rumah itu besar.' 
(9) 	 lamban balak heno helaullamban balak heno helau/ 'Rumah besar itu 
bagus.' 
(10) anakni mekhuyuh lana?ni mekhuyuh/ 'anaknya sakit' 
(11) kawaini helau becong lkawayni helau becon/ 'bajunya sangat bagus.' 
Nomina dalam kalimat (1 - 5) merupakan bentuk I sebagai kata dasar. 
Kalimat (6 - 7) merupakan bentuk II sebagai kata jadian. Demikian pula 
dalam kalimat (8--9) merupakan bentuk I sebagai kata dasar, sedangkan 
kalimat (10 - 11) merupakan bentuk II sebagai kata jadian. 
Nomina dan adjektiva yang dikategorikan sebagai bemuk I merupal<an 
kata yang dapat berdiri sendiri (kata dasar), sedangkan bentuk II kata-kata 
yang secara gramatikal muncul dalarn frasa nominal dan frasa adjektival 
ngan pemeri (becon/ yang berarti 'sangat', 'paling' 'amat'. 'sekali', dan pre­
fIks 'ter-'. Kata lebih .dalam bahasa Lampung dialek Pesisir maknanya sarna 
dengan 'lebih' dalarn bahasa Indonesia. 
Contoh: 
(12) udi lamban (udi lamban/ 'Itu rumah.' 
(13) lamban heno khangga/ /lamban heno khangal/ 'Rumah itu tinggi.' 
(14) 	 /amban heno khangga/ni khuan ngepu/uh metekh!lamban heno khan­
galni khuan nepuluh metekh/'Rumah itu tingginya dua puluh meter.' 
(15) lamban heno khanggal becong /larnban heno khangal becon/ 'Rumah 
itu sangat tinggi.' 
(16) kawaini helau becon /kawayni helau becon/ Bajunya paling bagus.' 
Kata lamban dalarn kalimat (12) dan khanga/ dalam kalimat (13) meru­
pakan nomina dan adjektiva dalarn bentuk I (kala dasar, sedangkan kata 
lamban dalarn kalimat (14) dan (15) merupakan bentuk II (dalarn frasa adjek­
tival) dengan kala pemeri becon. Pada umumnya dapat dikatakan bahwa 
nomina dan adjektiva bahasa Larnpung dialek Pesisir mempunyai bentuk I 
(kata dasar) dan bentuk II (kala jadian). 
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2.2 Ciri·ciri Prakategorial Nomina dan Adjektiva 
2.2.1 Nomina Dasar dan Nomina Jadian 
Nomina prakategorial bahasa Lampung dialek Pesisir diklasifikasikan 
sebagai morfem bebas yang dikategorikan sebagai kata dasar (bentuk I) dan 
dan kata jadian (bentuk II). 
1) N omina Kala Dasar (Benluk !) 
(17) mak bUlOng Ima? buto#l 'Ibu marah.' 
(18 ) nyak pedom (na? pedoml 'Saya tidur.' 









lpakhi/ 'padi ' 

/huwi/ ' rotan' 

2) Nomina Kala Jadian (Benluk 11) 
Bentuk ini merupakan nomina bermorfem bebas yang mendapat afiksasi 
(morfem terikat). Bentuk ini mengalami perubahan morfologis. Dalam eon­
toh di bawah ini kata yang bereetak tebal mengalami perubahan mor­
fologis. 
Contoh. 
(20) mamak ngayun nyak Inama? llayun! na?1 'Paman menyuruh say a.' 
(21 ) male ngajuaJ buak Ima? najuwal bua?1 'Ibu menjual kue.' 










cakhani ani pemuka-pemuka khaja, nikulah 5i paling sayang, maka si sanak 
sina sai di keni kieok wasiat Jadi adeknilah sai ngemiliki einein wasiat Jeno. 
Mulai anjak isan, sakhadu tian bubagi wakhisan, maka tian bupisah je­
ngan takhu, nyeppok kekhajaan masing-masing. Semakkung ulun tuha ni 
ninggal , kok an diingokon tian pesan ni ulun tuhani bahwa 'niaga nyepok 
usaha atau ki haga maju, kaniklah di waktu keti haga mengan, iwani se­
lebih si lebih anjak sakhatus uluni, ki keti haga lapah mid kekhajaan keti 
dan sekali khena sinakh matahakhi . Ngingokken titip tigoh san sina maka 
dianngonon agihni tian khua siji. Situha salah tafsikh wa aluni selebih anjak 
100, yaledo do nikuI manuk, kambing, kibau, sapi dst. Pokokni uluni si lebih 
anjak 100. Sedangkon ya haga lapah mid kekhajaanni, kakhena ya siji bukak 
wakhung. Maka sungi anjak lamban mid wakhung sina dikenihatok, hayah 
dang kena sinakh matahakhi. Kakhena tekhus-tekhusan ya siji nikol manuk, 
kibau dan setekhusna sina, bangkkbut abangni situha sinji, sedangkon adikni 
panapsikhanni hebat sebab utokni eekhdas kiaga nganik iwa uluni lebih anjak 
100, nyak khakhus nganik iwa tekhi ani. Maka khesanlah kanikan ini tap 
khani. Jama lciaga kakheja mak kena sinakh matahakhi, nyak lapah kakhja 
hakhus semawas semakhung matakhani minjak dan mUlang. Sakhadu ma­
takhani sukhup. Khesanlah sidilakuan adekni, maka majulah usahani adekni . 
Sedongken abangni male ngedok khakhta lagi. Sekali waktu abangni khatong 
mid adikni haga ngakilu bantuan, ngembat duit. Khesan tekhus guwaini 
abangni nginjam duit jama adek ne tekhus, kakheni adekni siji paling sayang 
jama abangni dijukni tekhus beni-beni bangklchut munih adekni. Bela muneh 
sebab seialu diinjami guaini abangni. Akhikhni pusingni adekni khepa 
cakhani. Selagi pusing-pusing, ingok jama kieok wasiat jeno. Tengah bingi 
salagi ya pedom ya kakhipian, akhik wat si cawa yakdo do luwah bayangan 
ni amakni si eawa sina. Kiniku delom kabubahan, yad niku mid matakhani 
minjak, dang niku mulang kimak niku massa hasil . Maka jam 12 tengah 
bingi adekni pamit jama abangni sambi I ninggalan lamun bani. Khepa 
abangni sinji mawat lagisiaga dikhanik, maka lambanni adekni dijual 
muneh. akhikhni abangni jadi minta-minta. 
Jadi si adekni siji hapo tekhus bekhangkat nuju matakhani minjak, 
luwah pelan kukhuk pelan Takhegok di tengah peian, ya ngaliak kus-kus (se­
bangsa mundulc balak). Dialamni akhikhni leben. Disippok-sippok mak 
haluan maka ya ngaliak 6iliaya bingi sina. Kaget sebab wat eahaya tekhang 
di tengah pelan. Dikhediki tekhus sugek ippok cahaya sina. Bong ya khedik 
diIiakni wat jin. Khupani eahaya sina eahaya jin. Jin siji khua sai bebai sai 
beW. Ngaliak jin sina jeno sanak siji kekhabaian tekhus tegale. Disippoki 
LAMPIRAN 2 
KISAH WO BEKHSAUDAKHA 
Kisah cekhita sanak khua mak ni, anakni khaja sai bekhkuasa waktu 
sina. Sanak khua siji bakas unyin watak ni gegoh, yakdo pakheda sayang 
jama ulun tuhani. Jadi khaya siji bingung, siapa sai paling sayang jama ya. 
Sakhadu tian khua pakhadu balak, tian khua dikayWl mekhantau. Nyepok 
ilmu/kepandaian, baik nimbak, manah ataupun ngalukis,bekhangkatlah tian 
khua siji nyepok kepandaian sai dilcayin anakni Jeno. Khupani tian khua 
siji adu bubagi kepandaian. Situha akhli nimbak, yah do sisanak akhli 
ngelukis. Mulang sanak khua siji mid kekhajaan. Sappai di kelchajaan, ya 
khadu beni-beni khaja bekhwasiat. bahwa unyinni khakhta hakhus dibagi 
sarna khata, mak dapok lebih mak dapok kulchang. Kidang sapa sai paling 
sayang jama ulun tuhani ya haga dikeni kicak wasiat/sakti. Pembantu-bantu 
khaja bi bingung, sebab tian khua siji segala gelchak-gelchik ni gegoh unyin. 
. Lanjutni calchita di kekhaton ujian jama sanak khua siji pekhtama diham­
bokhon putik ancang-ancang, dilcain panah, tepat unyin, pakne da kena, ujian 
kedua gegoh muneh, akhilchni ujian ketiga, yakdo anakni sisarnak sinalom 
ngalukis jeno eli kain ngalukis ulun tuhanni sappai ninggal jeno di kain 
ngelukis WWl tuha ni sappai ninggal sakhadu. dilukis maka diukhan analmi. 
Si tuha ditanya, "Niku sayang jarna ulun tuhamu?" Sayang ani sanak si tuha 
siji. Kiniku tamon sayang, akhik kiniku haga ngedacokkon hicok wasiat sina, 
cuba timbak pai gambakhan di anakmu siji. Niku nimbakni hakhus tepat di 
mata sebelah kanan. Pekhsoalan gappang ani situha siji telchus ditembak 
tepat kena di mata sebelah kanan, tibalah gililchanni si sanak dikain nembak 






Seperti umumnya adjektiva dasar bahasa lainnya, adjektiva dasar bahasa 
Lampung dialek Pesisir dapat berdiri sendiri dan mempunyai makna leksikal. 
COnloh: 
(23) 	muli heno siken /muli heno sikep/ 'Gadis itu cantik.' 
(24) 	mLJngah heno mUloh /manah heno mutah/ 'Mangga itu manis.' 
(25) 	kayu heno khanggal /kayu heno khaI)gal/ 'Pohon itu tinggi.' 
Contoh lain: 










Adjekliva Kala Jadian (Benluk 11) 
Bemuk adjektiva kata jadian ini terdiri atas morfem bebas yang diga­
bungkan dengan morfem lain (morfem bebas atau morfem terikat) 
Contoh: 
(26) 	muli heno sikop becong /muli heno sikop becon/ 

'Gadis itu sangat cantik.' 

(27) 	Ida sanak sai puliom /Ida sana? say puliyom/ 

'Ida anak yang pemalu.' 

(28) jekhmll sai pumalas mLJk dapok nuruk /jekhma say 
pumalas rna? dapo? nutu?/ 'Orang yang pemalas tidak boleh ikut.' 
COnloh lain: 










2.3 	 Ciri·Ciri Morfo)ogis Nomina dan Adjektiva 
2.3.1 Nomina 
Sebagian besar nomina bahasa Lampung dialek Pesisir mempunyai ciri­
eiri morfologis. Ciri-eiri morfologis utama nomina ialah afiksasi yang hanya 





/pukhabay/ 'penakut ' 













/kh uti-kh util ' roti -roti ' 

Ciri-eiri morfologis nomina bahasa Lampung dialek Pesisir, terntama ter­
dapat dalam bentuk kala dasar dan kala berimbuhan. ' 
Comoh: 
1) Nomina dasar: 






/mesigil/ 'mesjid ' 
2) 	 Nomina bentukan yang kala dasarnya dapat terwujud sebagai berikut. 
a) Nomina bemukan yang kala dasamya nomina 
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raja di sini. Karena eeritanya sesuai dengan kejadiannya dulu, maka diteri­
malah anak putri siluman itu oleh raja dan diakui scbagai anaknya dan lahu­
lah anak putri siluman di kerajaan itu. 
Pacla suatu malam kerajaan heboh karena ada anak bayi hilang, sedang­
kan tidak kelahuan siapa yang mengambilnya. Malam selanjuUlya anak 
menteri kerajaan yang hilang. Ribut keadaan kerajaan kaeau lagi .. Di tengah 
kenbutan dan kekaeauan itu, anak raja yang asli Putra Mayangdatang di 
kerajaan itu dan ia akan mengambil kerajaan, maka diuji oleh raja. 
Puu-a Mayang berada di kerajaan itu, sedangkan ia orang sakti dan di 
tengah malam ada juga kejadian anak bayi hilang , pergi ke Putra Mayang. 
1a bangun dan kebetulan anak siluman ini lewat dekat kamamya meng­
gendong anak kecil itu. Begitu mau makan bayi itu, berubahlah ia jadi setan. 
Ia terus berkelahi dengan Putri Mayang sambil Putra Mayang mengeluarkan 
kens lang sung ditujah dan mati. Begitulah datang lagi anaknya ?titri 
Siluman, entah datang dari mana, pokolcnya sampai di sana terns berantam 
dan temyala putri siluman ka1ah dan langsung dikuburkan. 
Sesudah kejadian itu Putra Mayang berecrita pada raja, bahwa inga[ 
tidak kamu pada permaisurimu yang kamu buang, terns raja melamun 
akhirnya memeluk Putra Mayang dan berkata bahwa engkau anakku. Mulai 
dari itu raja menyuruh rakyaUlya meneari permaisuri penama,.maka tinggal­
Jah mcreka beniga sambi I benangis-tangisan, berkumpul seperti semula. 
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dengar oleh seorang pertapa yang sudah sakti. Orang sakti ini datang ke 
kerajaan itu, kemudian berkata pada raja bahwa apabila permaisuri mau 
makan daging orang harus melapor kepada saya. Pada waktu . permaisuri 
mau makan daging orang, maka orang pertapa sakti itu mengambil kambing 
kemudian disihir jadi manusia. Setelah selesai disihir kambing itu diberikan 
pada putri siluman, lalu dibawa ke kamar sebab pada waktu makan tidale 
dapat dilihat oleh siapa pun juga, sedangkan orang sakti itu dapat melihatnya 
sebab matanya dapat menerobos tembok kamar. Begitu diantarkan, anehnya 
wajah putri yang cantik itu berubah jadi hantu yang mengerikan, berbulu­
bulu badannya Rupanya dilcetahui bahwa santapan itu bukan manusia, 
tetapi kambing. Selesai mencium kambing itu ia berubah lagi jadi putri, 
sesudah itu putri tidak ja<li makan sebab raja sudah berbohong. Hal itu 
didengar oleh manusia pertapa, kemudian ia bersedia mengorbankan badan­
nya sebagai santapan ratu. Sampailah waktunya ratu akan makan, orang 
pertapa sudah siap, tetapi kambing itu tidak dipotong. dilakukan bulat-hulat. 
Putri siluman menolak sebab ia tidak mau bulat atau utuh. harus dipotorg 
dan dimasak. Orang sakti ini bersedia sebab ilmunya sudah tinggi walaupun 
badan dipotong-potong, badannya dapat menyatu lagi. Putri siluman. ini 
sudah mengerti bahwa yang dihadapi adalah orang sakti. 
Sesudah beres dimasak, terus disajikan agar disantap. Begitu akan di­
santap. scsudah putri siluman berubah menjadi hantu yang mengerikan. 
orang sakti menjadi manusia lagi. Seluruh badan yang dipotong-potong 
menjadi manusia lagi. seluruh badannya yang dipotong itu bertemu kembali. 
.akhirnya mereka berkelahi. Qrang sakti itu mengeluarkan keris hendak 
membunuh putri siluman, tetapi putri siluman ini teguh juga, langsung 
menghilang pelan-pelan sambil membawa kandungan. 
Sesudah 20 tahun putri siluman pergi, raja tidak kawin lagi. Rupanya 
anaknya yang asli. yakni anak permaisuri pertarna sudah besar gelarnya 
putra Mayang dan sudah menjadi seorang yang berilmu tinggi sebab ia sudah 
menjadi pertapa sakti juga. Pada suatu hari ia berkata pada ibunya di man.a 
ayahnya dan ia akan mencari. Maka di.kalakan oleh permaisuri itu bahwa 
engkau Putra Mayang sebenarnya anak raja dan terus diceritakan kejadian 
dari awal sampai akhir. Putra Mayang nekad akan mencari ibunya. 
Berangkatlah Putra Mayang keluar hutan masuk hutan. menyeberangi 
segala macam sungai untuk mencari pamannya di samping itu, putri siluman 
ini sudah mendapat anak juga dan sudah besar juga ia mencari pamannya 
juga. Alkisah sempatlah anak siluman sampai di kerajaan itu bahwa ia anak 
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Contoh: 
/puruku1/ kata dasarnya /ruku?/ 
'perokok' 'rokok' 
/punubat/ kata dasarnya /ubat/ ' 
pengobat' 'obat' 
/pungada/ kata dasarnya /gada/ 
'penggada' 'gada' 
b) Nomina bentukan yang kata dasarnya verba 
Contoh: 








/punutu?/ kala dasarnya /tutu?/ 





c) Nomina bentukan yang kata dasarnya adjektiva 
Contoh: 
/pumalas/ kata dasamya /malas/ 
pu rnalas 'malas' 
'pernalas' 
/pumakhah/ kata dasarnya /makhahl 
pu makhah 'marah, 
'pernarah' 
/pukhabai/ kata dasamya /khabai/ 
pu khabai 'takut' 
'penakut' 
/puliom/ kata dasarnya /liom/ 
pu liom 'malu' 
'pemalu' 
2.3.2 Adjektilia 
Bahasa Lampung dialek Pesisir juga mempunyai ciri<iri morfologis 
utama, yaitu pada aflksasi dan kata berulang. Aflksasinya terdiri alaS preflks 
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PU-, ke-. dan sa-ni. 
Conloh: 
/pumalas/ kala dasamya /malas/ 
pu rna/as 'malas' 
'pemalas' 
/sasikop-sikopni/ kala dasarnya /sikop/ 
sa sikop silwp ni' cantik' 
'secantik -can tilcnya' 
/ke1lisonan/ kala dasarnya /T1 ison/ 
ke nison an 'dingin' 
'kedinginan ' 
Kala berulang terdiri alas kala berulang murni dan kala berulang dengan 
aflksasi (konflks) sa-ni dan ke-an. 
a) Kala berulang murni 
comoh: 











Ciri-ciri adjektiva bahasa Lampung dialek Pesisir dalam bentuk kata dasar 
dan kala jadian dapat terlihat dari contoh berikuL 








1. PUTRI SILUMAN 
Ada raja dan pennaisuri yang sudah berpuluh-puluh tahun tidak mempu­
nyai anak. Sudah pergi ke dukun mereka telap tidale diberi. Suatu ketika 
tersebar khabar bahwa kalau .mau berobat supaya menciapat anak, pergilah 
ke sebuah sumur dan harns mandi di sana Sumur iw di tengah rimba dan 
ditunggui oleh putri siluman. 
Besoknya raja berjalan ke rimba itu dan setelah sampai di sana, dilihat­
nya putri siluman menyukai raja. Waktu mau mandi putri ini mendekat dan 
mulai merayu raja dan berkala bahwa pennaisurimu tidal< mungkin akan 
mempunyai anak lagi, sedangkan maksud pulri ini hanya sekedar akan me­
nguji kesetiaan raja pada istrinya. Jika kamu akan mempunyai anak, saya 
sanggup jadi permaisurimu kala pulri siluman. Setelah berkala itu rupanya 
raja tergoda, maka mereka kawin dan putri siluman dibawa pulang. 
Sampai di rumah, dilcatakan pada permaisuri bahwa ia akan kawin lagi 
dengan putri siluman, sedangkan permaisuri raja ini harns dibuang. Ter­
Jadilah kejadian waktu itu permaisuri raja diusir, sedangkan keUka itu pula­
lah pennaisuri tengah mengandung. Telapi berhubung raja sudah dikuasai 
sihir putri siluman, maka raja tidale dapat berkala lagi kecuali ia harns 
mengusir pennaisuri raja. Hilanglah pennaisuri raja dan sekarang tidale tahu 
di mana jalannya. 
Keberhasilan putri siluman yang sudah permaisuri itu benarlah me­
ngandung, telapi anehnya pada waktu ngidam, ia ingin makan ikan orang. 
Jadi, tiap had rakyamya jadi korban, harns menyerahkan orang pada per­





ya anak ni khaja dija. Kakhena cakhitani sesuai jama kejadianni gahha maka 
ditakhimalah anak Putkhi Siluman sina ulehni khaja diakui sebagai anakni 
takhulah anak Putkhi Siluman di khekhajaan sina. 
Suatu bingi, kekhajaan hebah, kakhena wat anak upi lebon sedongkon 
mak kepandaian sapa sai ngakukni. Bingi selanjutni anakni mentekhi 
kekhajaan sai lebon. Khibut keadaan kekhajaan kacau muneh. Li tengah 
kekhibutan dan kekacauan sina, anak khaja sai asli Putkha Mayang khatong 
di khekhajaan sina bahwa ya haga nyeppok kekhajaan, maka diuji oleh ni 
khaja 
Putkha Mayang di kekhajaan sina, sedengkon ya siji ulun sakti ya tengah 
bingi wat muneh kejadian anak bayi lebon, minyak Putkha Mayang, ya 
minjak kabenokhan, anak siluman siji lewat khedik kamarni lagi ngebabai 
sanak upi sina. Begitu haga nganik bayi sina, bekhubah jadi setan. Tekhus 
laga jama Putkhi Mayang sambil Putkha Mayang ngaluahan kekhis lasung 
dipagas, mati. Begitu khatong muneh anakni Putkhi Siluman, induh anjakipa 
khatongni, pukokni .. sappai di san, tekhus laga dan tekhnyata Pulkhi Si­
luman kalah dan langsung dikubokhkan. 
Sekhadu kejadian sina Putkha Mayang nyakhila jama khaja bahwa ingok 
kudo niku jama pekhmaisyukhimusai mu umbanon gahna khaja ngelamun 
akhikhni ngedadok Putkha Mayang dan cawa bahwa niku analdcu. Anjak isan 
khaja ngain ngitai pekhmaisyukhi pekhtama, maka turiggalah tian tiga sambil 
saiwang-iwangan umlah sepekhti semuJa. 
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b) 	 Adjektiva kala jadian 




/kehelauan/ 'kebaikan, keindahan' 

























2.4 Ciri-Ciri Sintaksis 
Ciri-ciri sintaksis dalam bahasa Lampung dialek Pesisir terdiri atas lima 
bentuk yang dijabarkan sebagai berikul 
a) frasa nominal dengan frasa nominal (FNI + FN2) 

b) frasa nominal dengan frasa verbaL (FN + FV2 ) 

c) frasa nominal dengan frasa adjektival (FN + FA) 

d) frasa nominal dengan frasa numeralia (FN + FNu.) 

e) frasa nominal dengan frasa preposisi (FN + FPrep.) 

2.4.l FN/ + FN. 
Contoh: 
(29) heM mija/heno mija/'Itu meja.' 
(30) khani hinji khani kemis !khani hinji khani kemis/ 'Hari ini hari 
Kamis.' 
(31) makni tukang buak/ma?ni tukall bua?fThunya tukang kue.' 
3312 
2.4.2 FN + FV 
Contoh: 
(32) 	 adikni mengan khwi/adi?ni mellan khuti/ 
'Adiknya makan roli.' 
(33) 	 mamak ngehisok rukuk /mama? nehiso? ruku?/ 
'Paman mengisap rokok.' 
2.4.3 	FN + FA 
COnloh: 
(34) 	 cengkeh mahal becong /cengkeh mahal bec01l/ 
'Cengkeh amal mahal.' 

. (35) muli sikop/muli sikop/ 'Gadis ilU eantik' 

2.4.4 FN + FNu. 
Conloh: 
(36) 	 tanohni nayah becong /lanohni nayah bec01l/ 

'Tanahnya amal banyak.· 

(37) 	 kibauni pal< gundang/kibawni pak/gudall/ 

'Kerbaunya empal ekor.' 

2.4.5 	FN + FPrep. 
COnloh: 
Di samping itu, ada juga kalimat yang berpola frasa nominal dengan frasa 
preposisi (FN + F Prep) 
Dengan memperhatikan kelima pola kalimat dasar tersebut. kita dapat 
melihat eiri-eiri sintaksis berbagai bentuk. 
2.5 KODstruksi Sintaksis 
Berdasarkan analisis data.dari eiri-ciri sintaksis sistem morfologi nomina 
kabakh siji didengi ulihni ulun pethtapa sai khadu sakti. Ulun sakti siji 
khatong mid di kekhajaan sina kemudian eawa jama khaja, bahwa ki 
pekhmaisyukhi haga nganik ulu jalema lapokh jama ya. Khesanlah bahwa 
sewaktu pekhmaisyukhi haga ngilu ulu jelma, maka ulun pekhtapa sakti jeno 
ngakuk kambing, kemudian disikhikh jadi manusia. Setelah bekhes maka 
diinjikkon jama Putkhi Siluman, dibatok di kamakh, sebab waktu menganni 
mak depok diliak sapa juga. Sedangkon ulun sakti jeno dapok ngeliakni, 
sebab matani dapok nekhobos tembok kamakh. Begitu diauakhon, anehni 
khupeni putkhi sai khelau jenou bekhubah jadi selan sai mengekhikan, 
kabulu-bulu badanni. Khupani dipandaii bahwa santapan jeno lain manusia 
kimak kambing. Bong ngembau kambing sina ya bekhubakh luwot jadi 
putkhi, khadu anjak isan putkhi mak nyitta mengan, sebab khaja khadu 
babuhungan. Didengini gemani manusia pekhtapa, kemudian ya bekhsedia 
ngokhbanin badanni sebagail santapan khatu. Sappailah waktu menganni 
khatu, ulun pekhtapa khadu siap, tapi mak dipelok, diajukon bulat-bulat. 
Putkhi Siluman nulak sebab ya mak haga bulat, hakhus dipelok dan dimasak. 
Ulun sakti siji bekhsedia sebab ilmuni khadu khanggal, walaupun badan 
dipelok-pelok, badani dapok nyambung luwot. Putkhi Siluman siji khadu 
pandai bahwa hiji ulun sakti . 
Sekhadu bekhes dimasak, tekhus diajukan ago disan!.1p. Begiru haga 
disantap. sekhadu Putk.hi Siluman sijl bekhubah jadi setan sai mengekhikon. 
Ulun sakti siji jadi manusia luwot, selukhuh badani sai dipelok-pelok jadi 
menuasia luwot, selukhuh badanni sai dipelok jeno temu luwot, laju laga tian. 
Ulun sakti sina ngaluahkon kekhis haga magas Putkhi Siluman, kidang 
putkhi Siluman siji tegokh luwah. langsung lebon mid pelan, sambil ngaba­
toh kandungan. 
Sekhadu 20 tahun Putkhi Siluman lijung, khaja mak kawin lagi. Khupani 
anakni sai asli yakdo anakni pekhmaisyukhi pekhtama khadu balak gelakhni 
Putkha Mayang dan muneh khadu ngamiliki ilrnu khaunggal, sebab ya 
khadu ngamiliki ilmu khanggal, sebab ya khadu jadi pekhtapa sakti muneh; 
Sekali waktu ya cawa jama makni bahwa dipaanakni dan ya haga ngunutti 
maka dicawaon gemani pekhmaisyukhi jeno bahwa niku Putkha Mayang se­
benokhni anak khaja, tekhus dieakhitaon kejadian anjak awal sappai akhikh. 
Putkha Mayang nekad haga ngunut amakni. 
Bekhangkatlah Putkha Mayang luah pelan kukhuk pelan nyebekhang wai 
segala macom haga ngunut amakni. Di samping sina Putkhi Siluman siji adu 
ngedok anak muneh dan muneh khadu baIak ya siji nyepoki amakni muneh. 
Alkisah sappatah anak siluman di kekhajaan sina dan eawa jama khaja bahwa 
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dan adjektiva bahasa Lampung dialek Pesisir ditemukan ada lima pola kali­
mat dasar yang terdiri atas lima [rasa. 
2.5.1 Frasa Nomina 
.. 
Semua kata yang membentuk [rasa nominal selalu mengisi kolom subjek 
seperti yang lerlihal pacta kalimal dasar berikul ini. 
LAMPIRAN 1 
Conloh: 
PUTEKHI SILUMAN Subjek Predikal 
mak mejong 
1ma? mejoT]1 
Wal khaja dan permaisyuri sai khadu bepuJuh-puluh tahun mak ngedok 'Ibu duduk.' 
anak. Khadu khalilc dukun jengani tian bekilu pagun male juga dikeni. Suatu lian mu/ang 
ketika kasebakh bahwa kihaga baubal supaya ngedok amale, mid sebuah ltiyan mulaT]1 
~umukh dan harus mandi di san. Sumur sina di tengah rimba dan dilunggu 'Mereka puJang.' 
olehoi putkhi Siluman. sikam mengan 
Jemohni khaja lapah mid khimba sma sappai di san, d.ihale Putkhi Si­ Isilcam meT]anl 
luman gemani khaja. WaklU aga mandi putkhi siji ngakhedik dan mulai 'Kami makan.' 
ngerayu khaja dan cawa ba.hwa permaisyuri sud.i mak mungkin aga ngedok 2.5 ..2 Frasa Verba
anale lagi, sedangkon maksudniputkhi siji ya haga nguji kesetiaanni khaja 
jama bebaini. Kmiku aga ngedok anak, nyak sanggup jadi perrnaisukhimu ani Semua kala yang membentuk [rasa verbal selalu mengisi kolom predikal 
Putkhi Siluman. Sekhadu cawa sma khupani khaja kagucta, maka tian kawin seperti yang lerlihal pacta kalimal dasar berikul ini. 
dan Putkhi SiIuman siji dibalok mulang. 
Sappai d.i lamban , d.icawoan jama permaisyukhi bahwa ya haga kawm Conloh: 
lUWOl, jama Putkhi Siluman, sedangkon permaisyukhi khaja siji hakhus Subjek Predikat_ 
diumbanon. Kejadianlah waklu sma, permaisyukhi khaja diusikh, sedangkon 
walctu sina muneh pekhmaisyukhi siji lagi ngandung. Kidang bekhubung nyak nyanik buak 
Ina? nani? bua?1khaja khadu dikuasai sihikhni Putkhi Silumaan maka khaja mak dapok cawa 

lagi kecuali ya hakhus ngusikh pekhmaisyukhi raja Lebonlah pekhmaisyukhi 'Saya membual kue.' 

minan membasuh kawai khaja jeno male kepandaian jenganni. 
membasuh kawayl Beni kebenian Putkhi Siluman sai khadu pekhmaisyukhi jeno, lemondo Iminan 
ngandung kidang anehni walelU melawonl ngidam, ya siji nyilta nganilc ulu 'Bibi mencuci baju.' 
jelma. Jadi tiap khani khakyatni jadi kokhban, hakhus nyekhakhon uluni jama 
pekhmaisyukhi, akhikhni kekhajaan sina hebah dan kacau. Salu ketika 2.5.3 Adjekliva 
Semua kata yang membentuk [rasa adjekliva selalu menerangkan [rasa 
nomina.32 
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2.5.4 Frasa Numeralia 
Semua kala yang membentuk frase numeralia selalu menyalakan jumlah 






'Paman menjual lima ekor kerbau .' 
minan ngebeli 
/minan Tlebeli 
'Bibi membeli sepasang itik.' 
kibauni lemo gundang 
kibawni lemo gundaTl/ 
serakit kitikl 
serakit kiti?/ 
2.5.5 Frasa Preposisi 
Semua kala yang membentuk frasa preposisi selalu merangkaikan kala 
alau frasa lainnya. 
Adjektiva bahasa Lampung dialek Pesisir dapat ditandai oIeh kedudukan­
nya dalam kalimat. Ciri-cirinya dapat terlihat dari kedudukannya sebagai 
predikat alau dengan adanya kala yang menyatakanperbandingan. Misalnya 





/khada/ 'Iebih ' 
Berdasarkan analisis data konstruksi sintaksis adjektiva bahasa Lampung 
dialek Pesisir ditemukan dua bentuk seperti yang terlihat pada contoh berik'Ut. 
a) Kata yang menduduki posisi predikat 
Contoh: 
(40) muli heno sikop /muli heno sikop/ 'Gadis itu cantik.' 
(41) lcaci heM haIchak ikaci heno hakha?/ 'Anjing itu galak.' 
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Uraian tentang makna nomina dan adjektiva dalam analisis ini dititik­
beralkan pada makna yang ditimbulkan oleh penanda nomina dan adjektiva 
serra makna yang lerkandung di da1am proses perulangan. Jadi, untuk menen­
tukan makna nomina dan adjektiva dan kala benlukan, di samping penge­
tahuan lentang aflks sebagai penanda nomina dan adjektiva juga harus 
diketahui kelas bentuk dasamya seperti contoh berikut ini. 
a) Malena Nomina 
Aftks pu- dan ke- apabila digabung1can dengan bentuk dasar nomina 
mempunyai makna 'gemar' atau 'sulca' (menyukai apa yang dinyatakan 
sebagai dalam bentuk dasar). 
Contoh, da1am kala puruku? 'perokok' . 
Afiles ke- ~pabila di~abungkan dengan nomina mempunyai makna 
'memiliki' alaU 'mempunyai'. Contoh dalam kala kekumis. 'mempunyai 
kumis'. 
b) Malena Adjelaiva 
Aftks sa- apabila digabungkan dengan nomina mempunyai malma 'satu'. 
Contoh da1am kala saindu?" 'seibu'. Aftks sa- bila digabungkan dengan kala 
sifat mempunyai makna 'paling' . Contoh da1am kala sahe/au 'paling baile' . 
c) Peru/angan Adjelaiva dan Nomina 
Dalam bahasa Lampung Pesisir perulangan adjektiva dan nomina mem­
punyai makna kuantitas. Contoh kibau-kibau 'kerbau-kerbau' dan he/au­
he/au 'baik-baik'. 
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b) 	 Semua kala yang mendahului kala perbandingan 
Contoh: 
(42) lebih beni !lebih beni/ 'lebih lama' 
(43) mis becong /mis bec011/ 'sangat manis' 
(44) sai kejUllg /say kejul1/ 'yang panjang' 
BAB III 
BENTUK NOMINA DAN ADJEKTIVA 
Nomina bahasa Lampung dialek Pesisir dapat dikelompokkan menu­
rut jenis dan bentuknya. Menurut jenisnya, nomina dapat dibagi menjadi 
nama bencla alau nama orang, kala ganti orang, kala ganti penanya benda alau 
kala ganti orang. Menurut bentuknya, nomina dibagi menjadi nomina kala 
clasar dan nomina kala jadian. 
3.1 Jenis Nomina 
3.1.1 Nama Benda atau Nama Orang 



























Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapatlah disimpulkan bahwa 
struktur nomina dan adjektiva bahasa Lampung dialek Pesisir mempunyai 
sistem yang dapat dikategorikan dalam dua bentuk. Pertama, merupakan kala 
yang bebas alau kala yang dapat berdiri sendiri. Kedua, kala-kala yang secara 
gramatikal muneul dalam frasa nominal dan frasa adjektival dengan pemeri. 
Pada anal isis morfologis nomina dan adjektiva dalam bahasa Lampung 
tidak dapat dilepaskan dari bidang fonologi dan sintaksis. Berdasarkan eiri 
prakategorial, nomina dapat diklasifIkasikan sebagai morfem bebas yang 
dikategorikan sebagai kala dasar (bentuk I) clap kala jadian (bentuk II). 
Bentuk II merupakan nomina bermorfem bebas yang mendapat afIksasi 
(morfem terikat). Bentuk ini mengalami perubahan morfologis. Berdasarkan 
eiri prakategorial, adjektiva dalam bahasa Lampung dialek Pesisir dapat 
berdiri sendiri dan mempunyai makna leksikal, misalnya sikop 'cantik' dalam 
kalimat muli heno sikop 'Gadis ilU eantik.' 
Berclasarkan eiri morfologisnya, nomina dapat diklasiflkasikan alas ben­
tuk kala clasar dan bentuk kala berimbuhan. Ciri morfologis Ulama nomina 
ialah afIksasi yang hanya terdiri atas preflks pada nomina, yaitu pu- ke-. 
an: puN-... -an. -an dan kala berulang. Hal ini dapat dilihat pada kala 
puma/as 'pemalas', 'pukhabai 'penakut', kani?an 'makanan', ino.man 
'minuman', ge/ong-ge/ong. 'eacing-cacing'. 
Adjektiva bahasa Lampung pesisir juga mempunyai eiri morfologis 
utama, yaitu pacta aflksasi dan kala berulang. Aflks dalam bahasa Lampung 
dialek pesisir ditandai dengan PU-, ke- dan sa-...-ni. misalnya aflks pu- pada 
puma/as 'pemalas', kenisonan 'kedinginan'. 
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Contoh: 3.1.2 Kala Gallli 
(68) kawaini helau-helau /kawayni helaw-helaw/ 
'Bajunya bagus-bagus.' 
(69) buak heno bangik-bangik Ibuwa? heno bani?-bani?/ 'Kue itu enak­
enak.' 
.. 
a) Kata Ganti Orang 
Kala ganti orang terdiri atas bentuk tunggal dan jarnak . 


















Dalarn hal tertentu kata ganti orang kedua tunggal dapat diuraikan lebih 
spesiflk dengan membedakan tingkalan staUlS dalarn keluarga Di samping 
iN, juga kata ganti tersebut dapatberfungsi sebagai sapaan. 
Contoh: 
udo/udo/ 'kakak' (Icak.ak laki-Iaki tertua). 
abang/aban,/ 'kakak Iaki-laki yang bukan tertua). 
(3) Kata ganti orang ketiga bentuk tunggal dan jarnak seperti 
ia /yal 'dia' (tunggal) 
lian (tiyan/ 'mereka' Garnak) 
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(4) 	 Kata ganti penanya benda atau penanya orang, seperti 
api /api 'apa' 

sapa /sapal 'siapa' 

(5) 	 Kata ganti penunjuk benda 
heno /heno/ 'itu' 

hinji /hinji/ 'ini' 

3.2 	 Bentuk Nomina 
Bentuk nomina bahasa Lampung diaJek Pesl~ir dapat dibagi menjadi 
nomina kata dasar dan nomina kata jadian. Nomina kata 1adian meliputi 
nomina berirnbuhan, nomina berulang, dan nomina kompositum. Dari 
nomina kompositum dapat dibentuk frasa yang terdiri atas nomina + nomina 
nomina + verba, nomina + adjektiva, verba + verba, c4m numeralia + 
nomina. 
3.2.1 Nomina Dasar 
Nomina kata dasar ialah nomina yang belum mendapat afiks (im­



















3.2.2 Nomina Jadi.a.n 




/punuakhan/ 'penebangan ' 

Contoh: 
(61) 	akuJckon nyak buak. pileh sahe/au /aku?kon na? buwa?, piJeh 
sahelaw/ 'Ambilkan saya kue, pilih yang paling baik.' 
,.. 4.2.2 Preflks pu-
Prefiks pu- dapat digabungkan dengan nomina, adjekti va, dan verba 
seperti contoh berilcut. 
a) Preflks pu- + Nomina 
Prefiks pu- jika digabungkan dengan nomina mempunyai makna gemar 
atau suka. 
Contoh: 
(62) bapakni puruJcuJc /bapa?ni puruku?/ 'Bapaknya perokok.' 
(63) sanak heno pemiwang /sana? heno pemiwan/ 'Anak itu penangis.' 
b) Arefiks pu- + Adjektiva 
Prefiks nu- jika digabungkan dengan Adjektiva mempunyai makna sifat 
seperti yang dinyatakan dalam kata dasarnya. 
Contoh: 
(64) sanak heno puma/as /sana? heno pumalas/ 'Anak itu pemaJas.' 
(65) daluJc sikam pu/upa /datu? sikam pulupal 'Kakek kami pelupa.' 
c) Preflks pu- + Verba 
Prefiks nu- jika digabungkan dengan verba mempunyai makna suka atau 
• 	 sering melakukan pekerjaan sepeni yang disebutkan dalam kata dasar. 
Contoh: 
(66) puma/ing heno legakh Ipumalin hellO tegakh/ 
'Pencuri itu lari.' 
(67) pumabok heno pedom Ipumabo? heno pedom/ 'Pemabok itu tidur.' 
4.2.3 Perulangan Adjektiva 
Perulangan adjelctiva dalam bahasa Lampung diaJek Pesisir mempunyai 
makna kualitas. 
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ConlOh: !punesuyan/ 'perburuan' 
(55) kepitu jekhma heno mid pasakh /kepitu jekhma heno mid pasakh/ /pumalas/ 'pemalas' 

'Ketujuh orang itu pergi ke pasar.' /punutu?/ . 'pengikut' 

(56) anakni war pak /ana?ni wat pa?/ 'Anaknya ada empat' /kebaniyan/ 'keberanian' 

/kehelawan/ 'kecan tikan ' 

• 
4.1.3 Perulangan Nomina /inuman/ 'minuman' 
Perulangan nomina dalam bahasa Lampung dialek Pesisir mempunyai 3.2.3 Nomina Berulang
makna kuantitas (memberi tekanan pada jumlah). 
Nomina kata berulang ialah nomina yang bentuknya diulang. Contoh: 
Contoh: 
(57) kibau-kibau heM benekham unini lkibaw-leibaw /kibaw-kibaw/ 'kerbau-kerbau' 

heno benekham uninil 'Kerbau-kerbau itu milik leita bersana' Ikhano?-khano?/ 'pintu-pintu' 

(58) bebai-bebai heno ngadok khagah /bebay-bebay /huma-huma/ 'ladang-ladang' 
heno nado? khagah/ 'Wanita-wanita itu mempunyai suami.' /jelchema-jelchema/ 'orang-orang' 

/iwa-iwa/ , ikan-ikan ' 

/manu?-menu?/ 'ayam-ayam' 
4.2 Makna Adjektiva 
Pada bahasa Lampung dialek Pesisir sebagai ciri penanda Adjektiva 3.2.4 Nomina Komposirum
ialah preflks sa- dan pu-. 
Nomina komposirum atau kata majemuk ialah nomina yang terdiri atas 
gabungan dari dua kata atau lebih yaag membentuk suatu kesatuan arti.4.2.1 Prefiks sa-
Kompositum dalam bahasa Lampung dialek Pesisir terdapat enam bentuk 
Preflks sa- jika digabungkan dengan nomina dan adjektiva mempunyai yang lerdiri atas, 
makna sebagai berikut 
a) nomina dengan nomina (N + N) 
b) nomina dengan verba (N + V)a) Preftks sa- + Nomina 
c) nomina dengan adjektiva (N + A) 

Preflks sa- jika digabungkan dengan nomina mempunyai makna satu. • d) verba dengan verba 01 + V) 

Contoh: e) adjektiva dengan adjektiva (A + A) 

t) numeralia dengan nomina (Nu + N) . 
(59) jekhma heM sakapal jama nyak /jelchma heno .sa- kapal jama na?/ 
.. 

'Orang itu satu kapal (sekapal) dengan saya.' 

(60) anak heM sainduk jama nyak lana? heno saindu) 1) Nomina + Nomina 

jama na?/ 'anak itu seibu dengan saya.' 

Contoh: 
/jakhi culu?/ 'jari tangan' b) Preflks sa- + Adjektiva 
/pakhi dakhat/ 'padi darat' 

Prefiks sa- jika digabungkan dengan adjektiva mempunyai makna paling. /jatuTl ati/ 'jan tung hati' 





















6) Numeralia + Nomina 
Comoh: 
/lamon juku? / 
/telu lamban/ 
/pa? jekhema/ 
















. 'tiga rumah' 
'empat orang' 
Menurut benruknya adjektiva bahasa Lampung dialek Pesisir dapat di­
bagi menjadi dua, yaitu adjektiva dasar dan adjektiva jadian. Adjektiva 
jadian meliputi adjektiva berimbuhan, adjektiva berulang, dan adjektiva 
kompositum. 
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c) Preflks pu- + Verba 
Prefiks pu- jika digabungkan dengan verba mempunyai makna menya­
takan pelaku. 
(48) pumaling heno legakh /pumalin heno tegakh/ 
'Pencuri itu lari.' 
(49) puramnok heno bengis /pwampo? heno benis/ 
'Perampok itu bengis.' 
4.1.2 Preflks ke-
Prefiks ke- dapat digabungkan dengan nominal verba dan numeralia 
a) Preftks ke- + Nomina 
Prefiks ke- jika digabungkan dengan nomina mempunyai makna memiliki 
alau mempunyai. 
Contoh: 
(50) jekhmiJ heno kekumis /jekhma heno kekumisl 
'Orang itu mempunyai kumis.' 
(51)ananak kebuwok /anana? kebuwo?/ 'Boneka mempunyai rambut.' 
b) Preflks ke- + Verba 
Prefiks ke- jika digabungkan dengan verba mempunyai malma meJaku­
kan pekerjaan, hasil, dan tidak sengaja 
Comoh: 
(52) mija heno keiwak ulihni /mila heno keiwa? ulihni/ 'Meja itu dapat
• diangkamya. ' 
(53) jekhmiJ heno kenileh jadi lukhah /jekhma heno kepileh jadi Iurah/ 
~ 'Orang itu berhasil dip.ilih menjadi lurah.' 
(54) bulw heno keakuk ulihni /buku heno keaku? ulihni/ 'Buku itu teram 
bil olehnya.' 
c) Preftks ke- + Numeralia 
Prefiks ke- jika digabungkan dengan nurneralia mempunyai makna 
kumpulan atau urutan. 
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3.3.1 Adjektiva Kata Dasar 
Adjektiva kata dasar ialah bentuk adjektiva yang masih mumi atau belum 
mendapat afIks (imbuhan) dan adjektiva ini dapat berdiri sendiri sebagai 
BAB IV 

MAKNA NOMINA DAN ADJEKTIVA 

Uraian makna nomina dan adjektiva dititikberatkan pada makna yang 
ditimbulkan oleh ciri penanda. nomina dan adjektiva serta makna yang dikan­
dung di dalam proses perulangan. 
4.1 	Makna Nomina 
Pada bahasa Lampung Pesisir ciri penanda nomina ialah preflks pu- yang 
mempunyai alomorf (pen-, pem-, peny-, peng-) dan ke-. 
4.1.1 	Preflks pu-
Preflks pu- dapat digabungkan dengan nomina, adjektiva, dan verba. 
a) Prefiks pu- + Nomina 
Preflks pu- jika digabungkan dengan nomina mempunyai makna 'gemar' 
atau 'suka'. 
Comoh: 
(45) bapa?ni puruku? /bapa?ni puruku?/ 'Ayahnya perokok' 
(46) jekhma heno pelawo? /jekhma heno pelawo?/ 'Orang itu pelaut.' 
b) Preflks pu- + Adjektiva-
Preflks pu- jika digabungkan dengan adjektiva mempunyai makna sesuatu 
yang dideri tao 











3.3.2 Adjektiva Kata Jadian 
































Morfofonemik adalah perubahan-perubahan fonem yang timbul sebagai 
akibat pertemuan morfem dengan morfem lain (Nida, 1978:62). Morfofone­
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mik dalam bahasa Lampung hanya terjadi pada nomina. Afiks yang ber­
proses morfofonemik adalah prefiks puN-, N-, dan konfiks puN-... -an dan 
N- ... -an. 
COnLoh: 

/punabakh/ kala dasamya /sabakh/ 





/punakhi/ kala dasarnya /takhi/ 




































Penggabungan prefiks se- + nomina, se- + adjektiva, ke- + nomina, ke­
+ adjektiva tidak mengalami perubahan bunyi. Proses perubahan bunyi alau 
morfofonel)1ik yang menyangkut afiksasi terctapat pacta pemakaian prefiks 
nuN- dan N- pacta nomina dan adjektiva 
3.5.1 Prefr.ks puN-
Preflks puN- mempunyai variasi /puny-I. /pung-/, /pum-/, dan /pun-/ pacta 
distribusi tenentu menurut fonem penama dari kala yang mengikutinya. 
Prefiks pUllY- muncul jika diikuti oleh fonem konsonan seperti berikut. 
23 
puny- + /sabakh/ ~ /punabakh! 'penyabar' 
puny- + /saki.?/ ~ /punaki?/ 'penyakit ' 
puny- + /sukhun/ -" /punukhun/ 'pendorong' 
" Prefiks pung- muncul jika diikuti oleh fonem konsonan sepeni berikul. 
pung- + /hiso?/ 	 -" /puTjiso?/ 'pengisap' 
., 	 pung- + /kobokh/ ~ /puTjobokh/ 'pengubur' 
pung- + /kayuh/ ~ /puTjayuh/ 'pengayuh ' 
Prefiks pum- muncul jika diikuti oleh fonem konsonan seperti berikul. 
pum- + Ibasuh/ ~ pumbasuh/ 'pencuci' 
pum- + /miwan/ ~ /pumiwan/ 'penangis' 
Prefiks pun- muncul jika diikuti oleh fonem konsonan seperti berikut. 
pun- + /tutu?/ ~ /punutu?/ 'pengikm' 
pun- + /takhi/ ~ /punakhi/ 'penari ' 
3.5.2 Prefiks N­
Pref1.ks N- mempunyai variasi lng-I, /nge-/, dan /ny-/ pada distribusi 
tertentu menurut fonem pertama dari kala Xang mengikutinya. Pref1.ks ng­
muncul jika dllkmi oleh fonem konsonan seperti berikUl. 
ng- + /inom/ 	 ~ /Tjinom/ 'meminum' 
ng- + /iko?/ 	 ~ !T]iko/ 'mengikat' 
Pref1.ks nge- muncul jika diikuti oleh fonem konsonan seperti berikul. 

nge- + Ilia?/ ~ irlelia/ 'melihat' 

.. nge- + Ibunuh/ ~ . /Tjebunuh/ 'membunuh' 

Preflks ny- muncul jika diikuti oleh fonem konsonan sebagai berikut. 
• 	 ny- + /sekhu?/ ~ {riekhu?/ 'menjahit' 

ny- + /susun/ ~ mesun/ 'menyusun ' 

Berdasarkan dala di alas, jika pref1.ks kan pada kala dasar yang berawal 




mik dalam bahasa Lampung hanya terjadi pada nomina. Afiks yang ber­ puny- + /sabakh/ ~ /punabakh/ 'penyabar' 
proses morfofonemik adalah prefiks puN-. N-, dan konfiks puN- ... -an dan puny- + /saki?/ ~ /punaki?/ 'penyakit' 
N- ... -an. puny- + /sukhun/ ~ /punukhun/ 'pendorong' 
Contoh: Prefiks pung- muncul jika diikuti oleh fonem konsonan seperti berikut. /punabakh/ kala dasarnya /sabakh/ 

pung- + /hiso?/ ~ /pulliso?/ 'pengisap' 
pu nabakh sabar 

", pung- + /kobokh/ ~ /pullobokh/ 'pengubur' 
'penyabar' 

pung- + /kayuh/ ~ /pullayuh/ 'pengayuh ' 
/punakhi/ kala dasarnya /takhi/ 
pu nakhi tari 
Prefiks pum- muncul jika diikuti oleh fonem konsonan seperti berikut. 
'penari' 

pum- + /basuh/ ~ pumbasuh/ 'pencuci' 
/iiukhurn/kala dasarnya /sukhun/ 

pum- + /miwan/ ~ /pumiwan/ 'penangis' 
mendorong dorong 
'mendorong' 
Prefiks pun- muncul jika diikuti oleh fonem konsonan seperti berikut. /iiekhu?/ kala dasarnya /sekhu?/ 

pun- + /UllU?/ ~ /punutu?/ 'pengikut' 
menjahit jahit 

pun- + /takhi/ ~ /punakhi/ 'penari' 
'menjahit' 

/niko?/ kala dasamya /iko?/ 
 3~5.2 Prefiks N­mengikat ikat 

'mengikat' 
 Prefiks N- mempunyai variasi lng-I, /nge-/, dan /ny-/ pada distribusi 
/punesolan/ kala dasarnya /sesol/ tertentu menurut fonem pertama dari kala yang mengikutinya. Preftks ng­
.penyesalan sesal muncul jika diikuti oleh fonem konsonan seperti berikut. 

'penyesalan ' 
 ng- + /inom/ ~ /Tlinom/ 'meminum' 

fnekhaykon/ kala dasamya /cekhay/ 





 Preflks nge- muncul jika diikuti oleh fonem konsonan seperti berikut. 
nge- + /lia?/ ~ /Tleliaj 'melihat' 
3.5 Afiksasi .. nge- + /bunuh/ ~ /llebunuh/ 'membunuh' 
Penggabungan preftks se- + nomina, se- + adjektiva, ke- + nomina, ke­ Preftks ny- muncul jika diikuti oleh fonem konsonan sebagai berikut. 
+ adjektiva tidak mengalami perubahan bunyi. Proses perubahan bunyi alau 
ny- + /sekhu?/ ~ mekhu?/ 'menjahit' 
morfofoner:nik yang menyangkut afiksasi terdapat pacta pemakaian prefiks 
ny- + /susun/ ~ (nesun/ 'menyusun' 
nuN- dan N- pada nomina dan adjektiva 
Berdasarlean data di atas, jika preftks lean pada kata dasar yang berawal3.5.1 Preflks puN­ dengan konsonan, maka konsonan tersebut akan lu1uh atau hilang. 
Preftks puN- mempunyai variasi /puny-I, /pung-/, /pum-/, dan /pun-/ pada 
distribusi tertentu menurut fonem penama dari kata yang mengikutinya. 
"-,Prefiks puny- muncul jika diikuti oleh fonem konsonan seperti berikut. 
.. 
BAB IV 
MAKNA NOMINA DAN ADJEKTIV A 
Uraian makna nomina dan adjektiva dititikberatkan pada makna yang 
ditimbulkan oleh ciri penanda nomina dan adjektiva sena makna yang dikan­
dung di dalarn proses perulangan. 
4.1 Makna Nomina 
Pada bahasa Lampung Pesisir ciri penanda nomina ialah prefIks pu- yang 
mempunyai alomorf (pen-. pem-, peny-, peng-) dan ke-. 
4.1.1 	Preflks pu-
Prefiks pu- dapat digabungkan dengan nomina, adjektiva, dan verba. 
a) Pref/.ks pu- + Nomina 





(45) bapa?ni puruku? /bapa?ni puruku?/ 'Ayahnya perokok' 
(46) jekhma heno pelawo? /jekhma heno pelawo?/ 'Orang itu pelaut.' 
b) Prefiks pu- + Adjektiva-




(47) punyakitni nemmon /punaki?ni nemmon/ 'Penyakitnya parah' 
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3.3.1 Adjektiva Kata Dasar 
Adjektiva kata dasar ialah bentuk adjektiva yang masih murni atau belurn 
mendapat afIks (imbuhan) dan adjektiva ini dapat berdiri sendiri sebagai 








/arnpay/ 	 'barn' 
3.3.2 Adjektiva Kata Jadian 




/sesikop-sikopni/ , secantik-cantiknya' 
/sehelawni/ 'sebaiknya' 
3.3.3. Adjektiva Perulangan 
/helau-helaul 'baile-baik' 
/halom-halom/ 'hitam-hitam ' 
/arnpai-ampai/ 'barn-barn' 
3.3.4 Adjektiva Kompositum 
/mis becoll/ 'sangat manis' 
/khada naIom/ 'Iebih pandai' 
/bukha? nihan/ 'paling jelek' 
3.4 Morfofonemik 
Morfofonemik adalah perubahan-perubahan fonem yang timbul sebagai 
akibat pertemuan morfem dengan morfem lain (Nida, 1978:62). Morfofone­
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+ Verba2) Nomina 
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c) Preflks po- + Verba 
Prefiks pu- jika digabungkan dengan verba mempunyai makna menya­
takan pelaku. 
.. (48) pumaling heno legakh /pumalin hellO tegakh/ 
'Pencuri itu lari.' 
(49) puramnok heno bengis /purampo? heno benis/ 
'Perampok itu bengis.' 
4.1.2 Preflks ke-
Prefiks ke- dapat digabungkan dengan nominal verba dan numeralia 
a) Preflks ke- + Nomina 
Preflks ke- jika digabungkan dengan nomina mempunyai makna memiliki 
atau mempunyai. 
Contoh: 
(50) jekhrrw heno kekumis /jekhma heno kekumis/ 
'Orang itu mempunyai kumis.' 
(51)ananak kebuwok /anana? kebuwo?/ 'Boneka mempunyai rambut: 
b) Prefiks ke- + Verba 
Prefiks ke· jika digabungkan dengan verba mempunyai makna mela1cu­
kan pekerjaan, hasil, dan tidak sengaja 
.. 
Contoh: 
(52) mija heno keiwak ulihni /miJa heno keiwa? ulihni/ 'Meja itu dapat 
diangkatnya. ' 
(53) jekhrrw heno kenileh jadi lukhah /jekhma heno kepileh jadi lurah/ 
'Orang itu berhasil dip.ilih menjadi lorah.' 
(54) bukll heno keakuk ulihni /buku beno keaku? ulihni/ 'Buku itu teram 
bil olehnya.' 
c) Preflks ke- + Numeralia 
Prefiks ke- jika digabungkan dengan numeralia mempunyai makna 




















6) Numeralia + Nomina 
Contoh: 
/lamon juku? / 
/telu lamban,l 
/pa? jekbema/ 














. 'tiga rumah' 
'empat orang' 
Menurut bentuknya adjektiva bahasa Lampung dialek Pesisir dapat di­
bagi menjadi dua, yaitu adjektiva dasar dan adjektiva jadian. Adjektiva 
jadian meliputi adjektiva berimbuhan, adjektiva berulang, dan adjektiva 
kompositum. 
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Comoh: 	 /punesuyan/ 'perburuan' 
(55) kepitu jekhma heno mid pasakh Ikepitu jekhma heno mid pasakh/ /pumalas/ 'pemalas' 

'Ketujuh orang itu pergi ke pasar.' /punutu?/ . 'pengikut' 

(56) anakni wat pak /ana?ni wat pa?/ 'Anaknya ada empat' /kebaniyan/ 'keberanian' 

Ikehelawan! 'kecan tikan ' 

4.1.3 Perulangan Nomina 	 /inuman/ 'minuman' 
Perulangan nomina dalam bahasa Lampung dialek Pesisir mempunyai 3.2.3 Nomina Berulang
makna kuantitas (memberi telcanan pada jumlah). 




(57) 	kibau-kibau heno benekham unini /kibaw-kibaw lkibaw-kibaw/ 'kerbau-kerbau' 

heno benekham unini/ 'Kerbau-kerbau itu milik kita bersana' Ikhano?-khano?/ 'pintu-pintu' 

(58) bebai-bebai heno ngadok khagah /bebay-bebay 	 Ihuma-humal 'ladang-ladang' 
heno nado? khagahl 'Wanita-wanita itu mempunyai suami.' 	 /jekhema -jekhemal 'orang -orang' 

/iwa-iwal 'ikan-ikan ' 

/manu?-menu?/ 'ayam-ayam'
4.2 Makna Adjektiva 
Pada bahasa Lampung dialek Pesisir sebagai ciri penanda Adjektiva 3.2.4 Nomina Kompositum
ialah preflks sa- dan pu-. 
Nomina kompositum atau kala majemuk ialah nomina yang terdiri atas 
gabungan dari dua kata atau lebih yaag membentuk suatu kesatuan ani. 4.2.1 	Preftks sa-
Kompositum dalam bahasa Lampung dialek Pesisir terdapat enam bentuk 
Prefiks sa- jika digabungkan dengan nomina dan adjektiva mempunyai yang terdiri atas, 
makna sebagai berikut 
a) nomina dengan nomina (N + N) 
b) nomina dengan verba (N + V)a) Preftks sa- + Nomina 
c) nomina dengan adjektiva (N + A) 

Prefiks sa- jika digabungkan dengan nomina mempunyai malcna satu. • d) verba dengan verba (V + V) 

Contoh: e) adjektiva dengan adjektiva (A + A) 

f) numeralia dengan nomina (Nu + N) . 
(59) jekhma heno sakapal jama nyak /jekhma heno .sa- kapal jama na?/ 

'Orang itu satu kapal (sekapal) dengan saya.' 

(60) anak heno saindu.k jama nyak lana? heno saindu) 1) Nomina + Nomina 

jama na?/ 'anak itu seibu dengan saya.' 

Contoh: 
/jakhi culu?/ 'jari tangan' b) Preftks sa- + Adjektiva /palchi dakhat/ 'padi darat' 

PrefIks sa- jika digabungkan dengan adjektiva mempunyai makna paling. /jatull ati/ 'jantung hati' 
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(4) Kala ganti penanya benda alau penanya orang, seperti 
api /api 'apa' 

sapa /sapa/ 'siapa' 

(5) Kala ganti penunjuk benda 
heno /heno/ 'itu' 

hinji /hinji/ 'ini' 

3.2 	 Bentuk Nomina 
Bentuk nomina bahasa Lampung dialek Peslsir dapat dibagi menjadi 
nomina kala dasar dan nomina kala jadian. Nomina kala ladum meliputi 
nomina berimbuhan, nomina berulang, dan nomina komposilum. Dari 
nomina kompositum dapal dibentuk frasa yang terdiri atas nomina + nomina 
nomina + verba, nomina + adjektiva, verba + verba, dan nwneralia + 
nomina. 
3.2.1 Nomina Dasar 
Nomina kala dasar ialah nomina yang belum mendapal aflks (im­











/labuT1/ I ! 'hujan' 







3.2.2 Nomina Jadian 




/punuakhan/ 'penebangan ' 

Comoh: 
(61) 	akukkon nyak buak. pileh sahelau /aku?kon na? buwa?, pileh 
sahelaw/ 'Ambilkan saya kue, pilih yang paling baik.' 
• 4.2.2 Prefiks pu-
Prefiks pu- dapat digabungkan dengan nomina, adjektiva, dan verba 
seperti conlOh berikut. 
a) 	 Prefiks pu- + Nomina 






(62) bapakni purukuk ;bapa?ni puruku?/ 'Bapaknya perokok.' 
(63) sanak heM pemiwang /sana? heno pemiwan/ 'Anak itu penangis.' 
b) Arefiks pu- + Adjektiva 
Prefiks nu- jika digabungkan dengan Adjekliva mempunyai makna sifat 
seperti yang dinyatakan dalam kala dasarnya 
Contoh: 
(64) sanak heno pumalas /sana? heno pumalas/ 'Anak itu pemalas.' 
(65) datuk sikam pulupa /dalU? sikam pulupa/ 'Kakek kami pelupa.' 
c) 	 Prefiks pu- + Verba 
Prefiks nu- jika digabungkan dengan verba mempunyai makna suka alau 
• 	 sering melakukan pekerjaan seperti yang disebutkan dalam kala dasar . 
Contoh: 
(66) pumaling heM tegakh /pumalin hellO tegakh/ 
'Pencuri itu lari.' 
(67) pumabok heM pedtJm /pumabo? heno pedom/ 'Pemabok itu tidur.' 
4.2.3 Perulangan Adjektiva 




(68) 	kawaini helau-helau /kawayni helaw-helawl 
'Bajunya bagus-bagus.' 
(69) 	buak heno bangik-bangik /buwa? heno bani?-bani?1 'Kue ilU enak­
enak. ' 
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3.1.2 Kala Ganti 
a) Kata Ganti Orang 
Kala gami orang terdiri atas bentuk runggal dan jarnak. 

















Dalam hal tertentu kata ganti orang kedua runggal dapat diuraikan lebih 
spesifLic dengan membedakan tingkalan status dalam keluarga. Di samping 
iru, juga kata ganti tersebut dapat berfungsi sebagai sapaan. 
Contoh: 
udoludol 'kakak' (kakak: laki-laki tertua). 
abanglabaT)1 'kakak laki·laki yang bukan tertua). 
(3) 	 Kala ganti orang ketiga bemuk tunggal dan jamak seperti 
ia Iya! 'dia' (tunggal) 
lian 	(tiyanl 'mereka' (jamak) 
BAB III 
BENTUK NOMINA DAN ADJEKTIVA 
Nomina bahasa Lampung dialek Pesisir dapat dikelompo1ckan menu­
rut jenis dan bentuknya. Menurut jenisnya, nomina dapat clibagi menjadi 
nama benda atau nama orang, kata ganti omng, kata ganti penanya benda atau 
kata ganti orang. Menurut bentuknya, nomina clibagi menjadi nomina kata 
dasar dan nomina kata jadian. 
3.1 Jenis Nomina 
3.1.1 Nama Benda alau Nama Orang 
























Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapatlah disimpulkan bahwa 
struktur nomina dan adjektiva bahasa Lampung dialek Pesisir mempunyai 
sistem yang dapat dikategorikan dalam dua !>entuk. Pertama, merupakan kata 
yang bebas atau kata yang dapat berdiri sendiri. Kedua, kata-kata yang secara 
grarnatikal muneul dalam frasa nominal dan frasa adjektivai dengan pemeri. 
Pada analisis morfologis nomina dan adjektiva dalarn bahasa Lampung 
tidak dapat dilepaskan dari bidang fonologi dan sintaksis. Berdasarkan eiri 
prakategorial, nomina dapat diklasiflkasikan sebagai morfem bebas yang 
dikategorikan sebagai kata dasar (bentuk I) dan kata jadian (bentuk II). 
Bentuk II merupakan nomina bennorfem bebas yang mendapat afIksasi 
(morfem terikat). Bentuk ini mengaiami perubahan morfologis. Berdasarkan 
eiri prakategorial, adjektiva dalarn bahasa Lampung diaiek Pesisir dapat 
berdiri sendiri dan mempunyai makna leksikal, misalnya sikop 'cantik' dalam 
kaiimat muli heno sikop 'Gaqis itu eantik.' 
Berdasarkan eiri morfologisnya, nomina dapat diklasifl.kasikan atas ben­
tuk kata dasar dan bentulc kata berimbuhan. Ciri morfologis utama nomina 
iaiah afl.ksasi yang hanya terdiri atas preftks pada nomina, yaitu pu- ke-. 
an: puN-... -an. -an dan kata berulang. Hal ini dapat dilihat pacta kata 
pumalas 'pemaias', 'pukhabai 'penakut', kani?an 'makanan', ino.man 
'minuman', gelong-gelong. 'eacing-caeing'. 
Adjektiva bahasa Lampung pesisir juga mempunyai eiri morfologis 
utarna, yaitu pacta aftksasi dan kata berulang. Aftks dalam bahasa Lampung 
dialek pesisir ditandai dengan pU-, ke- dan sa-...-ni. misalnya aftks pu- pacta 
pumalas 'pemaias', kenisonan 'kedinginan'. 
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Uraian tentang makna nomina dan adjektiva dalam analisis ini elititik­
beratkan pada makna yang elitimbulkan oleh penanda nomina dan adjektiva 
serta makna yang terkandung eli dalam proses perulangan. Jadi, untuk menen­
tukan makna nomina dan adjektiva dan kata bentukan, di samping penge­
tahuan tentang aflles sebagai penanda nomina dan adjektiva juga harus .. 
diketahui kelas bentuk dasarnya seperti conooh berikut ini. 
a) Malena Nomina 
Aflks pu- dan ke- apabila eligabungkan dengan bentuk dasar nomina 
mempunyai makna 'gemar' atau 'sulca' (menyukai apa yang elinyatakan 
sebagai dalam bentuk dasar). 
Comoh, dalam kata puruku? 'perokok'. 
Afiks ke- ~pabila eligabungkan dengan nomina mempunyai makna 
'memiliki' atau 'mempunyai'. Conooh dalam kala kekumis. 'mempunyai 
kumis'. 
b) Malena AdjekJiva 
Aftks sa- apabila eligabungkan dengan nomina mempunyai makna 'satu'. 
Contoh dalam kata saindu? 'seibu'. Afiks sa- bila digabungkan dengan kata 
sifat mempunyai makna 'paling'. Contoh dalam kata sahelau 'paling baik'. 
c) Perulangan AdjekJiva dan Nomina 
Dalam bahasa Lampung Pesisir perulangan adjektiva dan nomina mem­
punyai malrna kuantitas. Contoh kibau-kibau 'kerbau-kerbau' dan h£lau­
h£lau 'baik-baik'. 
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b) 	 Semua kala yang mendahului kala perbandingan 
Contoh: 
(42) iebih bern /lebih benil 'lebih lama' 
(43) mis becong trois becoT\/ 'sangat manis' 
(44) sai kejung /say keju1l/ 'yang panjang' 
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2.5.4 Frasa Numeralia 
Semua kata yang membentuk frase numeralia selalu menyatakan jumlah 






'Paman menjual lima ekor kerbau.' 
minan ngebeli 
/minan Tlebeli 
'Bibi membeli sepasang itik.' 
kibauni lema gundang 
kibawni lemo gundaT]/ 
seraldt kitikl 
serakil kiti?/ 
2.5.5 Frasa Preposisi 
Semua kata yang membentuk frasa preposisi selalu merangkaikan kata 
atau frasa lainnya . 
Adjektiva bahasa Lampung dialek Pesisir dapal ditandai oleh kedudukan­
nya dalam kalimat. Ciri-cirinya dapal terlihal dari kedudukannya sebagai 
predikat atau dengan adanya kata yang menyatakan perbandingan. Misalnya 






Berdasarkan analisis data konstruksi sintaksis adjektiva bahasa Larnpung 
dialek Pesisir ditemukan dua bentuk seperti yang terlihal pacta comoh berilllt. 
a) Kala yang menduduki posisi predikat 
Contoh: 
(40) muli heno sikop /muli heno sikop/ 'Gadis itu cantik.' 
(41) lead heno hakhak tkaci heno hakha?/ 'Anjing iru galak.' 
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Wat khaja dan permaisyuri sai khadu bepuluh-puluh !.ahun mak ngedok 
anak. Khadu khalik dukun jengani tian bekilu pagun mak juga dikeni. SuaLU 
ketika kasebakh bahwa kihaga baubat supaya ngedok amak, mid sebuah 
~umukh dan harus mandi di san. Sumur sina di tengah rimba dan ditunggu 
olehni putkhi Siluman. 
Jemohni khaja lapah mid khimba sina sappai di san, diliak Putkhi Si­
luman gemani khaja. Waktu aga mandi putkhi siji ngakhedik dan mulai 
ngerayu khaja dan eawa bahwa permaisyuri sudi male mungkin aga ngedok 
anak lagi, sedangkon maksudniputkhi siji ya haga nguji kesetiaanni khaja 
jama bebaini. Kiniku aga ngedok anak, nyak sanggup jadi permaisukhimu ani 
Putkhi Siluman. Sekhadu eawa sina khupani khaja kaguda, maka tian kawin 
dan Putkhi Siluman siji dibatok mUlang. 
Sappai di lamban, dieawoan jama permaisyukhi bahwa ya haga kawin 
luwot, jama Putkhi Siluman, sedangkon permaisyukhi khaja siji hakhus 
diumbanon. Kejadlanlah waktu sina, permaisyukhi khaja diusikh, sedangkon 
waktu sina muneh pekhmaisyukhi siji lagi ngandung. Kidang bekhubung 
khaja khadu dikuasai sihikhni Putkhi Silumaan maka khaja mak dapok eawa 
lagi keeuali ya hakhus ngusikh pekhmaisyukhi raja Lebonlah pekhmaisyukhi 
khaja jeno mak kepandaian jenganni. 
Beni kebenian Putkhi Siluman sai khadu pekhroaisyukhi jeno, ternondo 
ngandung kidang anehni waktu melawonl ngidam, ya siji nyitta nganik ulu 
jelma. J adi tiap khani khakyatni jadi kokhban, hakhus nyekhakhon uluni jama 





dan adjektiva bahasa Lampung dialek Pesisir ditemukan ada lima pola kali­
mat dasar yang terdiri atas lima frasa 
2.5.l Frasa Nomina 
Semua kata yang membentuk frasa nominal selalu mengisi kolom subjek 



















2.5 ..2 Frasa Verba 
Semua kala yang membentuk frasa verbal selalu mengisi kolom predikat 
seperti yang lerlihal pada kalimal dasar berikut ini. 
Conloh: 
Subjek Predikat. 
nyak nyanik buak 

Ina? nani? bua?1 

'Saya membuat kue.' 

minan membasuh kawai 

Iminan membasuh kawayl 

'Bibi meneuei baju.' 

2.5.3 Adjektiva 
Semua kata yang membentuk frasa adjektiva selalu menerangkan frasa 
nomina. 
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2.4.2 FN + FV 
Contoh: 
(32) 	 adikni mengan khUli/adi?ni mellan khUli/ 

'Adilcnya makan roti.' 

(33) 	 mamak ngehisok rukuk /mama? nehiso? ruku? / 

'Paman mengisap rokok.' 

2.4.3 FN + FA 
Contoh: 
(34) 	 cengk.eh mahal becong /cengkeh mahal becOTl/ 
'Cengkeh amat mahal.' 

. (35) muli sikop/muli sikop/ 'Gadis itu eantik' 

2.4.4 	FN + FNu. 
Contoh: 
(36) 	 lanohni nayah becong /tanohni nayah recoll/ 

'Tanahnya amat banyak.' 

(37) 	 kibauni pak gundang/lcibawni Pak/gudall/ 

'Kerbaunya empat ekor.' 

2.4.5 	FN + FPrep. 
Contoh: 
Di samping itu, ada juga kalimat yang berpola frasa nominal dengan frasa 
preposisi (FN + F Prep) 
Dengan memperhatikan kelima pola kalimat dasar tersebut, kita dapat 
melihat eiri-eiri sintaksis beroogai bentuk. 
2.5 Konstruksi Sintaksis 
Berdasarkan analisis datadari eiri-ciri sintaksis sistem morfologi nomina 
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kabakh siji didengi ulihni ulun pethtapa sai khadu sakLi. Ulun sakti siji 
khatong mid di kekhajaan sina kemudian eawa jama khaja,bahwa lei 
pekhmaisyukhi haga nganik ulu jalema lapokh jama ya. Khesanlah bahwa 
sewaktu pekhmaisyukhi haga ngilu ulu jelma, maka ulun pekhtapa sakti jeno 
ngakuk kambing, kemudian disikhikh jadi man usia. Setelah bekhes maka 
diinjikkon jama Putkhi Siluman, dibatok di kamakh, sebab waktu menganni 
mak depok diliak sapa juga. Sedangkon ulun sakLi jeno dapok ngeliakni, 
sebab matani dapok nekhobos tembok kamakh. Begitu dialtakhon, anehni 
khupeni putkhi sai khelau jenou bekhubah jadi setan sai mengekhikan, 
kabulu-bulu badanni. Khupani dipandaii bahwa santapan jeno lain manusia 
kimak kambing. Bong ngembau kambing sina ya bekhubakh luwot jadi 
puLkhi, khadu anjak isan putkhi mak nyitta mengan, sebab khaja khadu 
babuhungan. Didengini gemani manusia pekhtapa, kemudian ya bekhsedia 
ngokhbanin badanni sebagail santapan khaLU. Sappailah waktu menganni 
khaw, ulun pekhtapa khadu siap, tapi mak dipelok, diajukon bulat-bulat. 
Putkhi Siluman nulak sebab ya mak haga bulat, hakhus dipelok dan dimasak. 
Ulun sakLi siji bekhsedia sebab ilmuni khadu khanggal, walaupun badan 
dipelok-pelok, baclani dapok nyambung luwol. PuLkhi Siluman siji khadu 
pandai bahwa hiji ulun sakti. 
Sekhadu bekhes dimasak, tekhus diajukan ago disantap. Begiru haga 
disantap, sekhadu Putkpi Siluman sijl bekhubah jadi setan sai mengekhikon. 
Ulun sakLi siji jadi manusia luwol, selukhuh badani sai dipelok-pelok jadi 
menuasia luwot, selukhuh badanni sai dipelok jeno temu luwot, laju laga tian. 
Ulun sakti sina ngaluahkon kekhis haga magas Putkhi Siluman, lcidang 
putkhi Siluman siji tegokh luwah, langsung lebon mid pelan, sambil ngaba­
toh kandungan. 
Sekhadu 20 tahun Putkhi Siluman lijung, khaja mak kawin lagi. Khupani 
anakni sai asli yakdo anakni pekhmaisyukhi pekhtama khadu balak gelakhni 
Putkha Mayang dan muneh khadu ngamiliki ilmu khaunggal, sebab ya 
khadu ngamiliki ilmu khanggal, sebab ya khadu jadi pekhtapa sakti muneh; 
Sekali waktu ya cawa jama makni bahwa dipaanakni dan ya haga ngunutti 
maka dieawaon gemani pekhmaisyukhi jeno bahwa niku Putkha Mayang se­
benokhni anak khaja, tekhus dieakhitaon kejadian anjak awal sappai akhikh. 
Putkha Mayang nekad haga ngunut amakni. 
Bekhangkatlah Putkha Mayang luah pelan kukhuk pelan nyebekhang wai 
segala macom haga ngunut amakni. Di samping sina Putkhi Siluman siji adu 
ngedok anak muneh dan muneh khadu balak ya siji nyepoki amakni muneh. 
Alkisah sappatah anak siluman di kekhajaan sina dan eawa jama khaja bahwa 
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ya anak ni khaja dija. Kakhena eakhitani sesuai jama kejadianni gahha maka 
ditakhimalah anak Putkhi SHuman sina ulehni khaja diakui sebagai anakni 
takhulah anak Putkhi Siluman di khekhajaan sina. 
Suam bingi, kekhajaan hebah, kakhena wat anak upi lebon sedongkon 
mak kepandaian sapa sai ngakukni. Bingi selanjutni anakni mentekhi 
kekhajaan sai lebon. Khibut keadaan kekhajaan kaeau muneh. Li tengah 
kekhibutan dan kekaeauan sina, anak khaja sai asli Putkha Mayang khatong 
di khekhajaan sina bahwa ya haga nyeppok kekhajaan, maka diuji oleh ni 
khaja. 
Putkha Mayang di kekhajaan sina, sedengkon ya siji ulun sakti ya tengah 
bingi wat muneh kejadian anak bayi lebon, minyak Putkha Mayang, ya 
minjak kabenokhan, anak siluman siji lewat khedik kamarni lagi ngebabai 
sanak upi sina. Begitu haga nganik bayi sina, bekhubah jadi setan. Tekhus 
laga jama Putkhi Mayang sambil Putkha Mayang ngaluahan kekhis lasung 
dipagas, mati. Begitu khatong muneh anakni Putkhi Siluman, induh anjakipa 
khatongni, pukokni .. sappai di san, tekhus laga dan tekhnyata Putkhi Si­
lurnan kalah dan langsung dikubokhkan. 
Sekhadu kejadian sina Putkha Mayang nyakhita jama khaja bahwa ingok 
kudo niku jama pekhmaisyukhimusai mu umbanon gahna khaja ngelamun 
akhikhni ngedadok Putkha Mayang dan cawa bahwa niku anakku. Anjak isan 
khaja ngain ngitai pekhmaisyukhi pekhtama, maka turiggalah tian tiga sambil 
saiwang-iwangan umlah sepekhti semula. 
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b) 	 Adjektiva kala jadian 
1) 	 Adjektiva yang kata dasarnya adjektiva 
Contoh: 



























2.4 Ciri-Ciri Sintaksis 
Ciri-eiri sintaksis dalam bahasa Lampung dialek Pesisir terdiri atas lima 
bentuk yang dijabarkan sebagai berikuL 
a) [rasa nominal dengan [rasa nominal (FN\ + FN~ 

b) [rasa nominal dengan frasa verbal (FN + FV2 ) 

e) [rasa nominal dengan frasa adjektival (FN + FA) 

d) [rasa nominal lengan [rasa numeralia (FN + FNu.) 

e) [rasa nominal dengan frasa preposisi (FN + FPrep.) 

2.4.1 FN, + FN2 
Contoh: 
(29) heno mijafheno mija/'Itu meja.' 
(30) khani 	hinji khani kemis Ikhani hinji khani kemis/ 'Hari ini hari 
Kamis.' 
(31) makni tukang buak/ma?ni tukaTl bua?fJbunya tukang kue.' 
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PU-, Ice-. dan sa-roo 
Contoh: 
/pumalas/ kala dasamya /malas/ 
pu malas 'malas' 
'pemalas' 
/sasikop-sikopni/ kala dasarnya /sikop/ 
sa sikop sikop ni' cantik' 
, secantik-eantiknya' 
/ke1lisonan/ kala dasamya /Tlison/ 
ke nison an 'dingin' 
'kedinginan ' 
Kala berulang terdiri atas kala berulang mumi dan kala berulang dengan 
aftksasi (konftks) sa-ni dan ke-an. 
a) Kala berulang mumi 
eontoh: 

Ihelau-helau/ 'baik-baik, indah-indah' 









Ciri-eiri adjektiva bahasa Lampung dialek Pesisir dalam bentuk kala dasar 
dan kala jadian dapat terlihat dari eontoh berikuL 






/iyos/ 	 'sejuk' 
TERJEMAHAN 
1. PUTRI SILUMAN 
Ada raja dan permaisuri yang sudah berpuluh-puluh tahun tidak mempu­
nyai anak. Sudah pergi ke dukun mereka tetap tidak diberi. Suatu ketika 
tersebar khabar bahwa kalau .mau berobat supaya mendapat anak, pergilah 
ke sebuah sumur dan hams mandi di sana Sumur itu di tengah rimba dan 
ditunggui oleh putri siluman. 
Besoknya raja berjalan ke rimba itu dan setelah sampai di sana, dilihat­
nya putri siluman menyukai raja. Waktu mau mandi putri ini mendekat dan 
mulai merayu raja dan berkala bahwa permaisurimu tidak mungkin akan 
mempunyai anak: lagi, sedangkan maksud putri ini hanya sekedar akan me­
nguji kesetiaan raja pada istrinya. Jika kamu akan mempunyai anak, saya 
sanggup jadi permaisurimu kala putri siluman. Seteiah berkala itu rupanya 
raja tergoda, maka mereka kawin dan putri siluman dibawa pulang. 
Sampai di rumah, dikatakan pada permaisuri bahwa ia akan kawin lagi 
dengan putri siluman, sedangkan permaisuri raja ini hams dibuang. Ter­
Jadilah kejadian waktu itu permaisuri raja diusir, sedangkan ketika itu pula­
lah permaisuri tengah mengandung. Telapi berhubung raja sudah dikuasai 
sihir putri siluman, maka raja tidak dapat berkata lagi kecuali ia hams 
mengusir permaisuri raja. Hiianglah permaisuri raja dan sekarang tidak tahu 
di mana jalannya 
Keberhasiian putri siluman yang suclah permaisuri itu benarlah me­
ngandung, telapi anehnya pada waktu ngidam, ia ingin malcan ikan orang. 
Jadi, tiap hari rakyatnya jadi korban, hams menyerahkan orang pada per­
maisuri, .akhirnya kerajaan itu heboh dan kacau. Suatu keUka kabar ini di­
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dengar oleh seorang pertapa yang sudah sakti. Orang sakti ini datang ke 
kerajaan itu, kemudian berkata pada raja bahwa apabila pennaisuri mau 
makan daging orang harus melapor kepada saya. Pada waktu pennaisuri 
mau makan daging orang, mw orang pertapa sakti itu mengambillcambing 
kemudian disihir jadi manusia Setelah selesai disihir kambing itu diberikan 
pada putri siluman, lalu dibawa ke kamar sebab pada waktu makan tidak 
dapat dilihat oleh siapa pun juga, sedangkan orang sakti itu dapat melihatnya 
sebab matanya dapat menerobos tembok kamar. BegiUl diantarkan, anehnya 
wajah putri yang cantik itu berubah jadi hanUl yang mengerilcan, berbulu­
bulu badannya Rupanya diketahui bahwa santapan itu bukan manusia , 
tetapi kambing. Selesai menciwn kambing itu ia berubah lagi jadi putri, 
sesudah itu putri tidak jadi makan sebab raja sudah berbohong. Hal itu 
didengar oleh manusia pertapa, kemudian ia bersedia mengorbankan badan­
nya sebagai santapan ratu. Sampailah waktunya ratu akan makan, orang 
penapa sudah siap, tetapi kambing itu tidak dipotong, dilakukan bulat-hulat. 
Putri silwnan menolak sebab ia tidak mau bulat atau utuh, harus dipotorg 
dan dimasak. Orang sakti ini bersedia sebab ilmunya sudah tinggi walaupun 
badan dipotong-potong, badannya dapat menyatu lagi. Putri siluman. ini 
sudah mengerti bahwa yang dihadapi adalah orang sakti. 
Sesudah beres dimasak, terus disajikan agar disantap. Begitu akan di­
santap, sesudah putri siluman berubah menjadi hantu yang mengerikan, 
orang sakti menjadi manusia lagi. Seluruh badan yang dipotong-potong · 
menjadi manusia lagi, seluruh badannya yang dipotong itu bertemu kembali, 
.akhirnya mereka berkelahi. Qrang sakti itu mengeluarkan keris hendak 
membunuh putri siluman, tetapi putri siluman ini teguh juga, langsung 
menghilang pelan-pelan sambil membawa kandungan. 
Sesudah 20 tahun putri siluman pergi, raja tidak kawin lagi. Rupanya 
•anaknya yang asli, yakni anale pennaisuri pertama sudah besar gelarnya 
putTa Mayang dan sudah menjadl seorang yang berilmu tinggi sebab ia sudah 
menjadi penapa saleti juga. Pada suatu hari ia berkara pada ibunya di mana 
ayahnya dan ia akan mencari. MaIca dikatakan oleh pennaisuri itll- bahwa 
englcau Putra Mayang sebenarnya anak raja dan terus diceritalcan kejadian 
dari awai sampai akhir. Putra Mayang nekad akan mencari ibunya. 
Berangkatlah Putra Mayang keluar hutan masuk hutan, menyeberangi, 
segaia macam sungai untuk mencari parnannya di samping itu, putri siluman, 
ini sudah mendapat anak juga dan sudah besar juga ia mencari pamannya 
juga. Alkisah sempatlah anak siluman sampai di kerajaan itu bahwa ia anak 
Contoh: 
/purulcu1/ kata dasarnya /ruku?/ 
'perolcok' 'rolcok' 
/punubat/ kata dasamya /ubat/ ' 
pengobat' 'obat' 
/pungadai kala dasamya /gadal 
'penggada' 'gada' 
b) Nomina bentukan yang kata dasarnya verba 
Contoh: 








/punutu?/ kala dasarnya /tutu?/ 





c) 	Nomina bentukan yang kata dasamya adjektiva 
Contoh: 
/pumalas/ kata dasarnya /malas/ 
pu rnalas 'malas' 
'pernalas' 
/pumakhah/ kara dasarnya /makhah/ 
pu makhah 'marah, 
'pernarah' 
/pukhabai/ kata dasarnya /khabai/ 
pu khabai 'takut' 
'penakut' 
/puliom/ kata dasarnya lliom/ 
pu 110m 'malu' 
'pemalu' 
2.3.2 Adjektiva 
Bahasa Lampung dialek Pesisir juga mempunyai ciri-ciri morfologis 
utama, yaitu pada afIksasi dan kata berulang. AfIksasinya terdiri alaS preflks 
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2.3 Ciri-Ciri Morfologis Nomina dan Adj ektiva 
raja di sini. Karena ceritanya sesuai dengan kejadiannya dulu, maka diteri­
malah anak puLri siluman itu oleh raja dan diakui sebagai anaknya dan tahu­
lah anak puLri silwnan di kerajaan itu. 
2.3.1 Nomina 
Sebagian besar nomina bahasa Lampung dialek Pesisir mempunyai ciri­
ciri morfoJogis. Ciri-ciri morfologis utam::o nomina iaJah afiksasi yang hanya 




















'roti -roti ' 
Ciri-ciri morfologis nomina bahasa Lampung dialek Pesisir, terutama ter­
dapat dalam bentuk kata dasar dan kala berimbuhan. · 
Pada suatu malam kerajaan heboh karena ada anak bayi hilang, sedang­
kan tidak ketahuan siapa yang mengambilnya. Malam selanjumya anak 
menteri kerajaan yan g hilang. Ribut keadaan kerajaan kacau lagi .. Di tengah 
keributan dan kekacauan itu, anak raja yang asli Putra Mayang datang di 
kerajaan itu dan ia akan mengambil kerajaan, maka diuji oleh raja. 
Putra Mayang berada di kerajaan itu, sedangkan ia orang sakti dan di 
tengah malam ada juga kejadian anak bayi hilang, pergi ke PUlra Mayang. 
1a bangun dan kebetulan anak siluman ini lewat dekat kamarnya meng­
gendong anak kecil itu. Begiru mau makan bayi itu, berubahlah ia jadi setan. 
1a terus berkelahi dengan Pum Mayang sambil Putra Mayang mengeluarkan 
keris langsung ditujah dan mati . Begitulah datang lagi anaknya ?oLri 
Siluman, entah datang dari mana, pokoknya sampai di sana terus berantam 
dan ternyata pum siluman kaIah dan langsung dikuburkan. 
Sesudah kejadian itu Pulra Mayang bercerita pada raja, bahwa ingat 
tidak kamu pada pennaisurimu yang kamu buang, terus raja melamun 
akhimya memeluk Pulra Mayang dan berkata bahwa engkau anakku. Mulai 
dari itu raja menyuruh rakyamya mencari pennaisuri penamll,.maka tinggal­
lah mereka beniga sambil bertangis-tangisan, berkumpul sepeni semula. 
Comoh: 
















2) Nomina bentukan yang kala dasarnya dapat terwujud sebagai berikut. 
a) Nomina bentukan yang kala dasamya nomina 
LAMPIRAN 2 
KISAH WO BEKHSAUDAKHA 
Kisah cekhita sanak khua mak ni, anakni khaja sai bekhkuasa waktu 
sina. Sanak khua siji bakas unyin watak: ni gegoh, yakdo pakheda sayang 
jama ulun tuhani. ladi khaya siji bingung, siapa sai paling sayang jama ya. 
Sakhadu tian khua pakhadu balak, tian khua dikayun mekhantau. Nyepok 
iimu/kepandaian, baik nimbak, manah ataupun ngaiukis,bekhangkatlah tian 
khua siji nyepok kepandaian sai dikayin anakni leno. Khupani tian khua 
siji adu bubagi kepandaian. Situha akhli nimbak, yah do sisanak akhli 
ngelukis. Mulang sanak khua siji mid kekhajaan. Sappai di kekhajaan, ya 
khadu beni-beni khaja bekhwasiat. bahwa unyinni khakhta hakhus dibagi 
sarna khata, mak dapok lebih mak dapok kukhang. Kidang sapa sai paling 
sayang jama ulun tuhani ya haga dikeni kicak wasiat/sakti. Pembanlu-banlu 
khaja bi bingung, sebab tian khua siji segala gekhak-gekhik ni gegoh unyin. 
LanjuUli cakhita di kekhaton ujian jama sanak khua siji pekhtama diham­
bokhon pUlik ancang-ancang, dikain panah, tepat unyin, pakne da kena, ujian 
kedua gegoh muneh, akhikhni ujian ketiga, yakdo anakni sisamak sinalom 
ngalukis jeno di kain ngalukis ulun tuhanni sappai ninggal jeno di kain 
ngelukis ulun tuha ni sappai ninggal sakhadu. dilukis maka diukhan anakni. 
Si tuha ditanya, "Niku sayang jama ulun tuhamu?" Sayang ani sanak si tuha 
siji. Kiniku lOmon sayang, akhik kiniku haga ngedacokkon hicok wasiat sina, 
cuba timbak pai gambakhan di anakmu siji . Niku nimbakni hakhus lepal di 
mata sebelah kanan. Pekhsoalan gappang ani situha siji tekhus dilembak 
tepat kena di mata sebelah kanan, tibalah gilikhanni si sanak dikain nembak 





Seperti umwnnya adjektiva dasar bahasa lainnya, adjektiva dasar bahasa 
Lampung dialek Pesisir dapat berdiri sendiri dan mempunyai makna leksikal. 
Contoh: 
(23) 	muli heno siken /muli heno sikep/ 'Gadis ilu cantik.' 
(24) mangah heno mUioh /manah heno mutoh/ 'Mangga ilu man is.' 
('25) knyu heno khangga/ /kayu heno khillJgal/ 'Pohon itu tinggi.' 
Contoh lain: 








/khabay/ ' tak:ut' 

Adjekliva Kala Jadian (Benluk II) 
Bentuk adjektiva kata jadian ini terdiri alas morfem bebas yang diga­
bungkan dengan morfem lain (morfem bebas atau morfem terikat) 
Contoh: 
(26) mu/i 	heno sikop becong /muli heno sikop becon/ 

'Gadis itu sangat cantik.' 

(27) 	Ida sanak sai pu/iom /Ida sana? say puJiyom/ 

'Ida anak yang pemalu.' 

(28) jekhma sai puma/as mak dapok nUluk /jekhma say 
pumalas rna? dapo? nutu?/ 'Orang yang perna las tidale boleh ikul.' 
Contoh lain: 









2.2 Ciri-ciri Prakategorial Nomina dan Adjektiva 
2.2.1 Nomina Dasar dan Nomina Jadian 
Nomina prakategorial bahasa Lampung dialek Pesisir diklasifikasikan 
sebagai morfem bebas yang dikategorikan sebagai kata dasar (bentuk I) dan 

dan kata jadian (bentuk II). 

1) Nomina Kala Dasar (Bentuk I) 

(17) mak burong /ma? buto#/ 'Ibu marah.' 
(18) nyak pedom (na? pedom/ 'Saya tidur.' 














2) Nomina Kata Jadian (Bentuk II) 
Bentuk ini merupakan nomina bermorfem bebas yang mendapat afiksasi 
(morfem terikat) . Bentuk ini mengalami perubahan morfologis. Dalam eon­
toh di bawah ini kata yang bereetak tebal mengalami perubahan mor­
fologis. 
Contoh. 
(20) mamak ngayun nyak /nama? T]ayun! na?/ 'Paman menyuruh saya.' 
(21) mak ngajual bUilk. /ma? najuwal bua?/ 'Ibu menjual kue.' 










ea1chani ani pemuka-pemuka khaja, rtikulah si paling sayang, ma1ca si sanak 
sina sai di keni kieok wasiat J adi adeknilah sai ngemiliki cine in wasiat Jeno. 
Mulai anjak isan, sakhadu tian bubagi wakhisan, maka tian bupisah je­
ngan takhu, nyeppok kekhajaan masing-masing. Sema1ckung ulun tuha ni 
ninggal, kok an diingokon tiM pesan ni ulun tuhani bahwa 'niaga nyepok 
usaha atau ki haga maju, kartiklah di waktu keti haga mengan, iwani se­
lebih si lebih anjak sakhatus uluni, ki keti haga lapah mid kekhajaan keti 
dan sekali khena sinakh matahakhi. Ngingokken titip tigoh san sina maka 
dianngonon agihni tian khua siji. Situha salah tafsikh wa aluni selebih anjak 
100, yakdo do nikul manuk, kambing, kibau, sapi dst. Pokokni uluni si lebih 
anjak 100. Sedangkon ya haga lapah mid kekhajaanni , kakhena ya siji bukak 
wakhung. Maka sungi anjak lamban mid wakhung sina dikenihalOk, hayah 
dang kena sinakh matahakhi. Kakhena tekhus-tekhusan ya siji nikol manuk, 
kibau dan setekhusna sina, bangklchut abangni situha sinji, sedangkon adikni 
panapsikhanni hebat sebab ulOkni eekhdas kiaga nganik iwa uluni lebih anjak 
100, nyak khakhus nganik iwa tekhi ani. Maka khesanlah kanikan ini tap 
khani. Jama kiaga kakheja mak kena sinakh matahakhi, nyak lapah kakhja 
hakhus semawas semakhung matakhani minjak dan mUlang. Sakhadu ma­
Lakhani sukhup. Khesanlah sidila1cuan adekni, mw majulah usahani adekni. 
Sedongken abangni mak ngedok khakhta lagi. Sekali waktu abangni khatong 
mid adikni haga ngakilu bantuan, ngembat duit. Khesan tekhus guwaini 
abangni nginjam duit jama adek ne tekhus, kakheni adekni siji paling sayang 
jama abangni dijukni tekhus beni-beni bangkkhut munih adekni. Bela muneh 
sebab selalu diinjami guaini abangni. Akhikhni pusingrti adekni khepa 
cakhani. Selagi pusing-pusing, ingok jama kieok wasiat jeno. Tengah bingi 
salagi ya pedom ya kakhipian, akhik wat si cawa yakdo do luwah bayangan 
ni amakni si cawa sina. Kiniku delom kabubahan, yad niku mid matakhani 
minjak, dang niku mulang kimak niku massa hasil. Maka jam 12 tengah 
bingi adekni pamit jama abangni sambiI ninggalan lamun bani. Khepa 
abangni sinji mawat lagisiaga dikhanik, mw lambanni adekni dijual 
muneh. akhikhni abangni jadi minta-minta. 
Jadi si adekni siji hapo tekhus bekhangkat nuju maLakhani minjak, 
luwah pelan kukhuk pelan Takhegok di tengah pelan, ya ngaliak kus-kus (se­
bangsa munduk balak). Dialamni akhikhrti leben. Disippok-sippok male 
haluan maka ya ngaliak Cahaya bingi sina. Kaget sebab wat eahaya tekhang 
di tengah pelan. Dikhediki tekhus sugek ippok cahaya sina. Bong ya khedik 
diliakni wat jin. Khupani eahaya sina eahaya jin. Jin siji khua sai bebai sai 
bew. Ngaliak jin sina jeno sanak siji kekhabaian tekhus tegak. Disippoki 
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agihni jin siji sebab sanak siji haga dikanik. Di kekhakh-kekhakh dapok 
langsung haga dikanik. Kidang sanak inji licik muneh, dan dikanilcnya, 
kimak tunggupai hatilru balak, gatta hatiku lagi gegoh bias. Tekhus sekhani, 
khua khani, ditunggu makhung balak hatini, di samping sina sanak siji 
bapikekh khepa cakhani mation jin siji sebab dijengan jin sina lamon 
bakhang mas, sinalah mulani wat cahaya jeno. Ketiga khani ni khupani 
hatini sanak iji adu balak, jadi siap haga dikanik, kidang sanak iji pagun 
nyippok akal. Dicawakon bahwa kiketi haga hati silebih balak nati nyak 
ngusung onni, lcidang keti khakhus ngeni imbalan. Haga kibau wat, haga 
sapi wat, ani sanak iji. Payu ani. jin, maka sanak iji dibi basen, tekhus lapah 
nyippok kanikan jin sina, Jain ngusung hati lcibau alaU sapi, kimak ya 
ngusung lem sungu tehkaL Ditanya olehni jin ngusung api niku, nyak siji 
ngusung ubat, hinji lebih bangik anjak hati ani sanak jeno cuba kanik pai. 
Dasar ulOk jin tulol , maka dikaniklah lim sina jeno. Begitu dikanik, ngalekok 
dibangukni, mak dacok cawa lagi, tekhus mabuk, heneng-henang tepattos, 
uluni kena batu lassung pecoh. Ya wat ni sanak iji mas SelaiTIOn sina, anjak 
isan lassung mulang sanak sina. 
Sappai emas jeno, diliak abangni mak lagi, lambanni muneh adu diakuk 
ulun sebab dijual abangni jeno. Sedongken abangni jatuh minla-minla. 
Saking lamonni . Khakhla jen sen~, maka sanak khaja jeno kaya lUWOL 
ngedok Iamban luwot. Male beni anjak isan khalOng abangni siminla-minta 
jeno khadi kawai cuppek-cappekh. Ngilu tulung jama adekni kakhena 
adekni siji jalema singedok pkhikemanusiaan akhikhni ngedok kasing 
sayang. Maka ditulunglah abangni, maka jejamalah tian usaha jadi jelma 
kaya luwOL 
5 
beri garis bawah dua. 
Contoh: 
(8) 	 lamban heno balak Ilamban heno balak/ 'Rumah itu besar.' 
(9) 	 lamban balak heno helaullamban balak heno helau/ 'Rumah besar itu 
bagus. ' 
(10) anakni mekhuyuh lana?ni mekhuyuh/ 'anaknya sakit' 
(11) kawaini helau becong lkawayni helau becon/ 'bajunya sangat bagus: 
Nomina dalam kalimat (1 - 5) merupakan bentuk I sebagai kata dasar. 
KaJimat (6 - 7) merupakan bentulc II sebagai kala jadian. Demik.ian pula 
daJam kalimat (8--9) merupakan bentuk I sebagai kala dasar, sedangkan 
kaJimat (10 -- 11) merupakan bcntulc II sebagai kala jadian. 
Nomina dan adjektiva yang dikategorikan sebagai bentuk I merupakan 
kala yang dapat berdiri sendiri (kala dasar), sedangkan bentulc II kala-kala 
yang secara gramatikal muncul daJam frasa nominal dan frasa adjektival 
ngan pemeri (becon/ yang berarti 'sangat', 'paling' 'amat'. 'sekaJi', dan pre­
f.tks 'ter-'. Kala lebihdalam bahasa Lampung dialek Pesisir maknanya sarna 
dengan 'lebih' dalam bahasa Indonesia. 
Comoh: 
(12) udi lamban (udi lamban/ 'Itu rumah.' 
(13) lamban heno khanggal /lamban heno khangal/ 'Rumah itu tinggi .' 
(14) 	 lamban heno khanggalni khuan ngepuluh metekh/lamban heno khan­
galni khuan nepuluh meteW'Rumah itu tingginya dua puluh meter.' 
(15) 	lamban heno khanggal becong /lamban heno khangal becon/ 'Rumah 
itu sangat tinggi.' 
(16) kawaini helau becon /kawayni helau becon/ Bajunya paling bagus.' 
Kala lamban daJam kalimat (12) dan khangal dalam kalimat (13) meru­
pakan nomina dan adjektiva dalam bentuk I (kala dasar, sedangkan kata 
lamban daJam kalimat (14) dan (15) merupakan bentulc II (daJarn frasa adjek­
tival) dengan kala pemeri becon. Pada umumnya dapat dikatakan bahwa 
nomina dan adjektiva bahasa Lampung dialek Pesisir mempunyai bentulc I 
(kala dasar) dan bentulc II (kata jadian). 
BAB II 

CIRI·CIRI NOMINA DAN ADJEKTIVA 

BAHASA LAMPUNG DIALEK PESISIR 

2.1 Ciri-ciri Nomina dan Adjektiva 
Yang dimaksud dengan nomina ialah kata-kala menyatakan nama dari 
semua benda dan segala yang dibendakan (Keraf, 1980:62). Menurut tata 
bahasa tradisional, nomina dapal dibagi menjadi dua, yaitu nomina konkret 
seperti nama orang, nama benda, dan nomina absu-ak. Selanjumya, segal a 
kata yang mengandung morfem terikat (aflksasi) seperti ke- ... -an , pe- ...-an, 
pe-, ke- , dan -an dicalonkan sebagai nomina (Keraf, 1980:62). 
Contoh: 
(1) muli sikop/muli sikopl 'gad is cantik' 
(2) nyak nganlakkon muli heno Ina? nanta? kon muli heno/ 'Saya mengantar­
kan gadis itu.' 
(3) mak nyanik buaklma? nani? bua?/ 'rbu membuat kue.' 
(4) mak ngajual buaklma? 1]ajual bua?/ 'Ibu menjual kue.' 
(5) babui heno gemuk/babui heno gemuk/ 'Babi itu gemuk.' 
(6) penuakhan kayulpenuakhan kayuj 'penebangan kayu' 
(7) putani cengkeh/putani cengkehl 'petani cengkeh' 
Adjektiva bahasa Lampang dialek Pesisir adalah kata yang menyatakan 
keadaan atau sifat dari nomina dan menjadi unsur utama dalarn kelompok 




2. KISAH DUA ORANG BERSAUDARA 
Kisah cerita anal< dua bersaudara ini adalah cerita anak raja yang berkuasa 
itu . Dua anak ini lelaki semua dan wataknya sarna, yakni sayang semua pada 
orang tuanya. Jadi , orang lua ini bingung, siapa yang paling sayang pada­
nya. 
Sesudah mereka berdua sudah besar, mereka berdua disuruh merantau 
mencari ilmu, baik ilmu menembak, memanah, atau melukis. BerangkatIah 
mereka berdua mencari kepandaian yang disuruh ibunya itu. Rupanya 
mereka berdua itu sudah mendapat kepandaian. Yang tua ahli menembak, 
yang keciI ahli melukis. Pulanglah anak berdua ini ke kerajaan. Sampai di 
kerajaan sudah lama raja berwasiat bahwa seluruh harta hams dibagi sarna 
rata, tidak boleh Iebih tidale boleh kurang. Barang siapa yang paling sayang 
pada orang tuanya ia akan diberi cecak sakti. Pembantu-pembantu raja bi­
ngung sebab mereka berdua ini segala gerak-gerikoya sarna saja. 
Selanjutnya cerita di keraton diuji pada kedua anak ini, pertama dilepas­
kan burnng acang-acang, di kain panah, tepat juga pas dan kena Ujian 
kedua sarna juga, akhimya ujian ketiga, yakni anaknya yang kecil mahir 
melukis lalu melulcis orang tuanya sehingga sesudah dilulcis maka dipanggil 
anaknya. Yang tua ditanya, "Engkau.sayang pada orang tuamu? Sayang 
jawab anak yang tua ini. Apabila engkau benar-benar sayang akhirnya 
engkau mendapatkan cecak sakti itu, coba tembak dulu gambamya anakmu 
ini. Kamu menembaknya hams tepat di mala sebelah kanan. Persoalan 
mudah saja yang tua ini terns menembak, tepat kena di mata sebelah kanan, 





tidak mau sebab tidak tega. Nah keputusan dari pemuka-pemuka raja. 
engkaulah yang paling sayang, maka yang kecil yang diberi cecak wasiat 
Jadi, adiknya yang memililei cinein wasiaL 
MuJai dari situ, sesudah mereka membagi warisan, maka mereka berpisah 
[empat tinggal, mengambil kerajaan masing-masmg. Sebelum orang luanya 
meninggal, ada pesan orang rna mereka bahwa apabila mencari usaha alau 
kalian mau maju makanlah diwaktu kamu mau makan. ikannya yang lebih 
dari seratus kepalanya, kalau kamu mau berjalan dari kerajaan kamu jangan 
sekali kena sinar matahari. Mengingat saran orang lOa, maka lerpikirlah 
oleh mereka berdua. Yang IlIa salah tafsir dengan yang climaksud kepaJa le­
bih dari seralus, yaitu memotong ayam,kambing, kerbau sapi dan seterusnya. 
Pokoknya kepalanya lebih dari seratus, sedangkan ia akan berjalan ke ke­
rajaannya dari situ diberi a lap , supaya jangan kena sinar matahari. Karena 
terus-menerus memolOng ayam, kambing dan seterusnya, bangkrutlah abang 
yang tua ini, sedangkan adiknya penafsirannya hebat sebab otaknya hebal/ 
cerdas. Apabila mau makan ikan yang kepalanya lebih dari seratus, saya 
harus makan ikan teri saja, maka senanglah saya makan ikan itu setiap hari. 
Apabila akan kerja agar tidak kena sinar mala hari, saya berangkat kerja 
harus pagi pada waktu matahari belum naik dan pulang sesudah matahari 
sump. Benarlah yang dilakukan adiknya, maka majulah usahanya, 
sedangkan abangnya tidak mempunyai harta lagi. SekaJi waktu abangnya 
datang ke tempat adiknya akan menghutang uang. Kerjanya setiap hari 
hanya pinjam uang. Karena adiknya sayang pada abangnya, maka diberi 
terus uang, telapi lama-lama bangkrut juga adiknya. Habis uangnya karena 
dipinjam oleh abangnya. Akhirnya pusinglah adiknya. Akan tetapi, ketika itu 
ingatlah ia pada cecak wasiat itu. Pacta suatu malam ketika ia tidur ia ber­
mimpi bayangan ibunya yang berkata, bila engkau dalam keadaan kesusahan, 
keUka engkau sudah bangun, keUka matahari mulai naik, jangan engkau 
pulang apabila engkau tidak mendapat hasil. Maka ketika pLLi(ul 12 tengah 
malam adiknya pamit pada abangnya sambil meninggalkan pesan tadi. Apa 
yang akan dimakan abangnya ini tidak ada lagi, maka mmah adiknya dijual 
pula, akhirnya abangnya jadi peminta-minta 
Adiknya ingin terus berangkat menuju matahari naile lewat hutan keluar 
hutan akhirnya di tengah hutan tersesat ia melihat kus-kus, akhirnya hi lang. 
Diusap-usapnya matanya tidak kelihata.a1, maka ia melihat ada cahaya di 
malam itu. Terkejut ia seketika sebab melihat cahaya terang di tengah hUlan. 
Akhirnya, ditemukan dan dilihatnya ada jin, rupanya cahaya itu cahaya jin. 
lin' tersebut ada dua, yang perempuan yang sudah besar. Melihat jin tersebut 
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1.5 Korpus Data 
Korpus data penelitian Sistem Morfologi Nomina dan Adjektiva Bahasa 
Lampung dialek Pesisif iaJab semua penutuc asli bahasa Lampung diaJek 
Pesisir. 
Percontoh cliambil dari sejumJah penutuc dengan kriteria: (a) penutur asLi, 
(b) umur minimal 35 tahun, (c) bertempat tinggal di salah satu daerah atau 




yang paling relevan dengan masalah yang diteliti. Di samping itu, pengertian 
morfologi yang dijadikan acuan, antara lain, ialah Badudu daIam Yus 
Rusyana dan Samsuri (1976:4) yang menyatakan bahwa morfologi ialah ilmu 
yang membicarakan morfem serra bagaimana morfem itu dibentu..l.c menjadi 
kata. SelanjutIJya, Ramlan (1967:1) mengemukakan bahwa morfologi ialah 
cabang ilmu bahasa yang membicarakan se1uk-beluk bentuk kata serta pe­
ngaruh perubahan bentuk kata terhadap fungsi dan arti kata. Soal-soal yang 
berhubungan dengan bentuk kata itulah yang menjadi objek morfologi. 
Pengertian yang sarna mengenai morfologi dikemukakan oleh Verhaar 
(1977:52), yaitu bahwa morfologi ialah bidang Iinguistik yang mempelajari 
susunan bagian-bagian kata secara gramatikal. 
1.4 Metode dan Teknik 
Dalam penelitian ini dipergunakan metode deskriptif dengan teknik pe­
ngumpulan data melalui observasi, wawancara, dan rekaman, sedangkan 
untuk pengolahan data dipakai metode deskriptif-analisis. Observasi di­
lakukan, baik pacta tahap persiapan maupun pada waktu kerja lapangan. 
Maksudnya ialah untuk menentukan lokasi penelitian dan pemilihan bahan. 
Wawancara dilakukan dalam rangka pengumpulan data dengan memper­
gunakan instrumen yang tersedia serta mengecek kembali data yang masih 
diragukan. Dan rekaman dilakukan pada waktu kerja lapangan dengan 
maksud memperoleh data yang bersifat alamiah yang dapat melengkapi data 
yang diperoleh melalui instrumen di alas. 
Analisis struktural berpangkal pada asumsi bahwa bahasa adalah bahasa 
lisan (Bloomfield, 11939:6). Alas dasar itu data dan analisis bahasa pada 
pokoknya berwujud korpus bahasa lisan yang diperoleh dari informan dengan 
menggunakan metode pemancingan (Samarin, 1967:7--129). Pemancingan 
korpus bahasa lisan dilakukan dengan teknile terjemahan, tanya jawab, cerita, 
substitusi, dan pengecekan terhadap hasil rumusan penelitian mengenai 
ucapan informan. Data penelitian ini berupa: 
(a) 	 data mama, yaitu data yang diperoJeh dari in forman yang berupa ucapan 
sebagai reaksi terhadap pemancingan oleh peneliti dan data itu kemudian 
ditranskripsikan secara fonetis/fonemis dan langsung dianalisis oleh 
peneliti; 
(b) 	data sekunder, yaitu data yang berupa naskah cerita lisan yang diucap­
kan oleh informan. 
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anak itu ketakutan dan terns berdiri. Dicarinya anak itu oleh jin sebab akan 
dimakan. Dikorek-koreknya dan akhimya didapatinya 1angsung akan 
dimakan. Akan tetapi, anal< ini pintar pula, jangan dimakan dulu nanti 
tunggu apabila hatiku telah besar, nanti hatiku telah enak dimakan. 
Setelah sehari, dua hari ditunggu belum besar juga hatinya. Di samping 
itu, anak itu berpilc.ir bagaimana caranya mematikan jin itu sebab di tempat 
jin itu banyak barang mas, di situlah asal mula adanya cahaya itu. Pada han 
ketiga rupanya hati anak tersebut sudah besar. Namun siap akan di makan, 
anak tersebut masih mencari akal. Dikatakan bahwa apabi1a kamu mau hati 
yang lebih besar lagi saya membawa juga, tetapi kamu harus memberi 
imbalan. Mau kerbau tidak, mau sapi kala anak itu. Stika kata jin maka anak 
ini diberi sangu, terus berjalan mencari makan jin itu bukan membawa hati 
kerbau atau. sapi melainkan membawa nasi. Ditanya oleh jin anak itu, 
"Membawa apa kamu?" Saya ini membawa obat, ini lebih enak daripada hati 
kata anak itu, coba makan dahulu. Dasar otak jin tolol/bodoh maka 
dimakanlah lem nasi ito. Begitu dimakan me1ekat di mulutnya tidak dapat 
berkata lagi, terus mabuk, kepalanya terkena batu 1a1u pecah. Akhirnya 
. pulang1ah anak itu dengan membawa emas. 
Sampai di rumah tidak dilihat lagi ada abangnya, rumahnya juga sudah 
diambil orang sebab sudah dijual abangnya, sedangkan abangnya menjadi 
peminta-minta. Karena banyaknya harta maka anak itu jadi seorang kaya 
raya dan mempunyai rumah 1agi. Tidak disangka abangnya datang lagi, 
dengan memakai baju yang compang-camping. Abangnya minta tolong pada 
adiknya karena adiknya sudah kaya dan mempunyai prikemanusiaan. 
Akhirnya, adilcnya mempunyai rasa iba, ditolonglah abangnya. Akbirnya 





























































1.1 Latar Belakang 
Bahasa Lampung yang merupakan pendukung daerah Lampung serta 
sebagai lambang kebanggaan dan identitas masyarakat Lampung sampai 
sekarang masih dipakai sebagai bahasa pengantar antarkeluarga dan an­
taranggota masyarakat. Penelitian mengenai bahasa Lmapung ini telah dilak­
sanakan olehtim peneliti Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Lampung sejak 1983. Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan 
terbukti bahwa peneliLian sistem morfologi nomina dan adjektiva bahasa 
Lampung dialek Pesisir beium pemah dilakukan. Dengan demikian, dipan­
dang masih perlu dilaksanakan suatu penelitian untuk memperolch data yang 
lebih lengkap. 
Hasil penelitian morfologi nomina dan adjektiva Lampung dialek Pesisir 
ini diharapkan dapat membantu pelaksanaan pengajaran bahasa Lampung 
khususnya dan memperkaya kepustakaan linguistik Indonesia. 
1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk memberikan infonnasi mengenai bahasa Lam­
pung yang Jerupa gambaran yang lengkap tentang morfologi nomina dan 
adjektivanya dalam usaha meningkatkan pembinaan dan pengembangan 
bahasa Lampung dialek Pesisir. DesJaipsi ini meneakup eiri-eiri, pemben­
tukan, dan makna nomina dan adjektiva. 
1.3 Kerangka Teori 
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Lambang Bunyi Contoh 
u --- [ u ] llmur :; --- - /jagun/ 'jagung' 

w [ w[ ~adah /jami! 'jerami' 

y [ y ] layar 
 /jayi?/ 'baku!' 

n [ 11 ] !!i.ant~ /jejakhit/ 'kain perea' 

























/kikim/ 'ubi kayu' 









































DAFTAR LAMBANG BUNYI 
Bunyi Contoh 
[ a I ada 

[ b I hatu 

[ c I ~ 

[ d I Qia 

[ e I l<kor 

[ e I ~Iang 

[ g I &aris 

[ h I halus 

[ i I !par 

[j I jujur 

[ k ] kawih 

[ ? I poko! 

[I I Iari 

[m I manis 

[ n I nasi 

[ 0 I Qlah 

[ 0 I ~Iok 
[ p I 12ukul 
[ g I dari bahasa Arab ( t ) 
[s ] ~isir 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
Risalah ini memuat gambaran satu unit gramatikal, yakni sistem morfolo­
gi nomina dan adjeletiva bahasa Lampung dialele Pesisir. Di samping itu, 
penelitian ini merupakan pelenglcap terhadap penelitian sebelumnya. Peneli­
tian ini dilaksanakan oleh tim yang beranggola sebanyak lima orang. Alas 
kerja sama yang baik dari seluruh anggola tim terwujudlah usaha pendo­
kumentasian ini. 
Pada kesempalaIl ini dengan segala leerendahan hati kami mengucapkan 
terima leasih yang setulus-tulusnya kepada semua pihalc yang telah memberi­
kan kemudahan dan bantuan sehingga risalah penelitian ini dapat diselesai­
kan pad a waktu yang telah ditetapkan. Ucapan terima kasih kami tujukan 
pula Ieepada pimpinan proyele yang telah memberikan leesempatan dan leeper­
cayaan Ieepada karni untuk melaksanakan penelitian ini, Reletor Universitas 
Lampung beserta staf, dan Kakanwil Depdikbud Propinsi Lampung yang 
telah memberikan dorongan di dalam penelitian ini. 
Risalah ini merupakan pertanggungjawaban tim peneliti ini leepada pro­
yele Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Lampung atas tugas 
yang diterima dalam tahun anggaran 1985/1986. Tujuan penelitian ini untule 
memperkaya infonnasi Ieita tentang bahasa di Indonesia sebagai salah satu 
usaha yang menunjang pelaksanaan program pembangunan dalam subseletor 
sosial budaya. 
Karol menyadari benar bahwa risalah ini masih belum memuaskan. Karoi 
mengharaplean sumbang saran dari semua pihak guna perbaikan risalah 
penelitian ini. 
Bandar Lampung, Desember 1985 	 Diana Amisani 
Ketua Tim 
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dal1 Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah , (18) 
Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. De­
ngan demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, lermasuk proyek 
penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1 991 pengelola­
an proyek ini hanya terdapat di (1) DK I Jakarta, (2) Sumatra Barat , (3) 
Daerah lstimcwa Yogyakarta. (4) Bali , (5) Sulawesi Selatan , dan (6) Kaliman­
tan Selatan. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pening­
katan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui 
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai 
baik di Iingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
maupun Kan tor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Dacrah dan 
instansi lain yang berkaitan . 
Selain kegiatan penelitian dan pcnyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra juga meneetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan 
sastra serta hasil penyusunan buku aeuan yang dapat digunakan sebagai 
sarana kerja dan aeuan bagi mahasiswa , dosen , guru, peneliti , pakar berbagai 
hinanl! i1mu. dan masyarakat umum. 
Buku Sistem Morfologi Nomina dan Adjektiva Bahasa LampulIg Dialek 
Pesisir ini merupakan salah satu hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Lampung tahun 1985 yang pelaksanaannya dipereaya­
kan kepada tim peneliti dari Universitas Lampung. Untuk itu, kami ingin 
rnenyatakan penghargaan dan ueapan terima kasih kepada Pemimpin Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Lampung tahun 1985/ 
1986 beserta stafnya, dan para peneliti , yaitu Diana Ami Sani, Farida Ariyani, 
Arnida W. Warganegara, dan Amizan Wardi. 
Penghargaan dan ueapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs. 
Lukman Hakim , Pemimpim Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Jakarta tahun 1990/ 1991; Drs. Farid Hadi , Sekretaris; A. Raehman 
Idris, Bendaharawan; Dra. Ebah Suhaebah, Endang Baehtiar, Nasim, Hartatik 
(Stat) yang telah mengelola penerbitan buku ini. Pemyataan terima kasih 
juga kami sampaikan kepada Drs. M.Dj. Nasution, penyunting naskah buku 
ini. 
Jakarta, Februari 1991 	 Lukman Ali 






































































































Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, 
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga masa­
lah pokok itu pertu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana dalam 
rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa 
ditujukan kepada peningkatan mulu pemakaian bahasa Indonesia dengan 
baik dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada pelcngkapan bahasa Indo­
nesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap 
berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya penca­
paian tujuan itu dilakukan melalui renelitiall bahasa dan sastra dalam ber­
bagai aspeknya baik bahasa Indunesia, bahasa dacrah maupun bahasa asing; 
dan peningkalan mulu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui pe­
nyuluhan tenlang penggunaan bahasa Indonesia dcngan baik dan bcnar 
dalam masyarakat serla penyebarluasan bcrbagai buku pedoman dan hasil 
penelitian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia. daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah; Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. yang berkedudukan 
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa . Pada tahun 1976 penangan­
an penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian 
Bahasa dan SaSlra yang berkedudukan di (I) Daerah Istimewa Aceh, (2) 
Sumalra B,Hat, (3) SUlllatra Selatall. (41 Jawa Bar:lt. (5) Daerah ISlimew:l 
Yogyakarla. (6) Jawa Timur, (7) Kalilllalltan Sclalan, (~) Sulawesi Utara, 
(9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tabun 1979 penanganan penelitian 
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra yang berkedudukan di (II) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, 
dan pada tahun 1980 diperluas ketiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sula­
wesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan 
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S Sistem Morf~logilsabakh/ L 'sabar' 

lsakhat/ 'sarat' ".J 
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